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INTISARI

NINGRUM, MC., 2017, PENGARUH EKSTRAK ETANOL 96% DAUN
SAMBUNG NYAWA (Gynura procumbens (Lour.) Merr. ) TERHADAP
KADAR KOLESTEROL TOTAL SERUM DARAH TIKUS PUTIH
JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.)Merr.)mengandung
saponin, tannin, triterpen steroid dan flavonoid. Flavonoid dan saponin mampu
menurunkan kadar kolesterol darah, serta menghalangi reaksi oksidasi kolesterol
dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dan
dosis efektif ekstrak daun sambung nyawa dalam menurunkan kadar kolesterol
total serum pada tikus jantan.

Penelitian ini menggunakan metodemaserasi dengan pelarut etanol 96%.
Hewan uji menggunakan 30 ekor tikus jantan yang dibagi dalam 6 kelompok,
yaitu kelompok normal (tanpa perlakuan), kelompok negatif (CMC 0.5%),
kelompok positif (simvastatin 0.01 g), kelompok uji ekstrak daun sambung nyawa
dengan varian dosis 150 mg/kg BB tikus, 300 mg/kg BB tikus, 600 mg/kg BB
tikus. Kecuali kelompok normal, hewan uji dibuat hiperkolesterol dengan diberi
diet tinggi lemak selama 14 hari dan diukur kadar kolesterol total serum darah
pada hari ke-7, hari ke-21, hari ke-28 dengan metode CHOD-PAP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sambung nyawa
mengandung saponin dan flavonoid yang dapat menurunkan kadar kolesterol total
serum darah tikus putih jantan. Dosis paling efektif dalam menurunkan kadar
kolesterol total serum darah tikus putih jantan adalah 600 mg/kg BB tikus.

Kata kunci : Gynura procumbens (Lour.) Merr., hiperkolesterolemia, diet tinggi
lemak, ekstrak etanol.
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ABSTRACT

NINGRUM, MC.,, 2017, THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT 96% OF
Gynura procumbens (Lour.) Merr. LEAF TOWARDS TOTAL SERUM
CHOLESTEROL BLOOD LEVEL WHITE WISTAR, THESIS, FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

TheGynura procumbens (Lour.)Merr.leaf contains saponins, tannins,
triterpenes of steroids and flavonoids. Flavonoids and saponins can lower blood
cholesterol levels, and block the cholesterol oxidation reactions in the body. This
study aims to determine the effect of effective dose and doseof Gynura
procumbens (Lour.)Merr.leaf extract in reducing total serum cholesterol levels in
male rats.

This research used maseration method with 96% ethanol solvent. The test
animals used 30 male rats divided into 6 groups, normal control group (without
treatment), negative group (CMC 0.5%), positive group (simvastatin 0.01 g), test
group ofGynura procumbens (Lour.) Merr.leaf extract with variant doses of 150
mg/kg BW, 300 mg/kg BW, 600 mg/kg BW. Except for the normal group, test
animals conduct hypercholesterolemia with a high-fat diet for 14 days and
measured total serum blood cholesterol levels on day 7", day 21", day 28" with
CHOD-PAP method.

The results showed that ethanol extract Gynura procumbens (Lour.) Merr.
leaf contains saponins and flavonoids which can decrease total cholesterol serum
level of male white rat. The most effective dose in lowering the total serum
cholesterol level of male white rat is 600 mg/kg BW.

Keywords: Gynura procumbens (Lour.) Merr., hypercholesterolaemia, high fat
diet, ethanol extract.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia penyakit jantung koroner merupakan penyakit yang cukup
serius. WHO memperkirakan penyakit jantung koroner merupakan penyebab
utama 30.000 orang meninggal setiap harinya.Penyakit jantung koroner (PJK)
dapat disebabkan oleh perubahan gaya hidup pada masyarakat terutama diet tidak
sehat (asupan lemak jenuh yang meningkat), berkurangnya aktifitas fisik
(sedentary lifestyle) serta dapat disebabkan oleh meningkatnya kadar kolesterol
LDL (Low Density Lipoprotein) serta kadar kolesterol HDL (High Density
Lipoprotein) yang rendah. Perubahan gaya hidup dalam masyarakat terutama diet
tidak sehat (asupan lemak jenuh yang meningkat), berkurangnya aktivitas fisik
(sedentary lifestyle) menyebkan masalah kesehatan yang cukup serius, salah
satunya adalah penyakit jantung koroner yang disebabkan oleh kadar kolesterol
total, LDL yang tinggi dan kadar kolesterol HDL yang rendah.

Lemak merupakan salah satu sumber energi yang memberikan kalori
paling tinggi. Lemak atau khususnya kolesterol memang merupakan zat yang
sangat dibutuhkan tubuh untuk membentuk dinding sel dalam tubuh. Kolesterol
juga merupakan bahan dasar pembentukan hormone steroid. Jika kolesterol dalam
tubuh berlebih dan tertimbun di dalam pembuluh darah dan menimbulkan suatu
kondisi yang disebut aterosklerosis yaitu penyempitan atau pengerasan pembuluh
darah yang dapat memicu terjadinya penyakit jantung dan stroke (Kartikawati,
2012).

Kolesterol adalah senyawa kimia yang dibutuhkan oleh tubuh karena
merupakan prekursor dari semua steroid di dalam tubuh seperti kortikosteroid,
hormon seks, garam empedu dan vitamin D. Kolesterol juga merupakan senyawa
pembentuk struktur utama sistem membran sel dan lapisan luar lipoprotein. Tubuh
membutuhkan senyawa ini dalam batas normal tertentu dan akan memiliki
dampak negatif bila kadarnya kekurangan atau kelebihan (Murray et al., 2003).

Sumber utama kolesterol adalah hati, ginjal, dan kuning telur. Selain daging, susu,



keju, udang dan kerang. lkan dan daging ayam sedikit sekali mengandung
kolesterol (Sukeksi & Anggraini 2010).

Secara umum penelitian dengan menggunakan obat hiperkolesterolemia
pada hewan uji berhasil dalam mengendalikan dan mmenurunkan kadar kolesterol
dalam darah, namun penggunaan obat hiperkolesterolemia dalam jangka waktu
panjang dapat menimbulkan efek samping (Nafrialdi, 2007). Untuk itu
penggunaan obat tradisional merupakan cara pengobatan dan pencegahan yang
dinilai tepat dalam mengendalikan dan menurunkan kadar kolesterol dalam darah
yang sudah sejak lama digunakan oleh masyarakat Indonesia.

Skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun sambung nyawa
mengandung pula senyawa-senyawa organik, yakni senyawa karbohidrat,
senyawa pereduksi, lendir, flavonoid, steroid, triterpenoid, dan protein.Diantara
zat-zat tersebut flavonoid merupakan zat yang palimg efektif menurunkan kadar
kolesterol darah karena flavonoid bekerja meningkatkan kolesterol HDL.

Penelitian yang dilakukan oleh Hillyana (1996) dalam Winarto (2003)
daun sambung nyawa dapat menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida
pada dosis yang setara dengan 50 mg berat daun segar per 200 g bb tikus.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zhang dan Tan (2000) pada dosis tunggal
dari 50 mg/kg, 150 mg/kg, dan 300 mg/kg menunjukkan penurunan tingkat
glukosa darah pada tikus diabetes, sedangkan pada dosis optimum 150 mg/kg
yang diberikan selama tujuh hari dapat menurunkan kadar kolesterol dan
trigliserida dari tikus (Winarto,2003)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikolesterol daun
daun sambung nyawa terhadap tikus putih jantansebagai antikolesterol.Dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih jelas mengenai
khasiat daun sambung nyawa bagi masyarakat sehingga dapat dijadikan sebagai

salah satu pengobatan dalam pengembangan sediaan farmasi untuk antikolesterol.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :



Pertama, apakah ekstrak daun sambung nyawa dapat menurunkan kadar
kolesterol total dalam serum darah tikus putih jantan galur wistar yang diberi diet
tinggi lemak?

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak daun sambung nyawa yang dapat
menurunkan kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan yang diberi diet

tinggi lemak?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui pengaruh daun sambung nyawa terhadap
penurunan kadar kolesterol total dalam serum darah tikus galur wistar yang diberi
diet lemak tinggi.
Kedua, untuk mengetahui dosis yang paling efektif ekstrak daun sambung
nyawa yang memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol total

dalam serum darah tikus galur wistar yang diberi diet lemak tinggi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah penggunaan
daunsambung nyawa sebagai obat tradisional antikolesterol dan menambah
informasi serta wawasan tentang obat dari bahan alam tumbuhan yang terdapat di
Indonesia, dan memberikan suatu kontribusi terkini bagi dunia kesehatan dengan

pemanfaatan daun sambung nyawa sebagai anti hiperlipidemia.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Sambung Nyawa
1. Sistematika tanaman
Sistematika tanaman daun sambung nyawa (Gynura procumbens) adalah

sebagai berikut (Thomas 1989) :

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa : Asterales (Campanulatae)

Suku : Asteraceae (Compositae)

Marga : Gynura

Jenis : Gynura procumbens (Lour.) Merr.

2. Nama daerah

Tanaman ini memiliki nama daerah: sambung nyawa, beluntas cina
(Melayu), daun sambung nyawa (Sumatera), ngokilo (Jawa) (Thomas 1989).

3. Morfologi tanaman

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan semak semusim dengan tinggi sekitar
20-60 cm. Berbatang lunak dengan penampang bulat dan berwarna ungu
kehijauan. Berdaun tunggal, berbentuk bulat telur, berwarna hijau, tepi daun rata
atau agak bergelombang, serta panjangnya bias mencapai 15 cm dan lebar 7 cm.
Daun bertangkai, letak berseling, berdaging, ujung dan pangkal meruncing, serta
pertulangan menyirip. Tumbuhan sambung nyawa berakar serabut dan tidak
berbunga (Perry, 1980; Van Steenis, 1975; Backer and Van den Brink, 1965;
Sodoadisewoyo, 1953).

Sambung nyawa adalah tanaman perdu tegak (bila masih muda) merambat
yang tumbuh berbentuk semak di sepanjang sungai dan dataran Asia Tenggara
pada ketinggian 1500 mdpl.Daunnya berbau aromatis.Batang berbentuk segi
empat, beruas-ruas, panjang ruas dari pangkal ke ujung makin pendek, ruas

berwarna hijau dengan bercak ungu.Daun bervariasi bentuknya bulat telur sampai



lonjong, lanset dengan pangkal membulat atau menyempit dengan ujung tumpul
atau runcing, bertepi rata atau berlekuk, menyirip membagi, menyirip tidak
teratur, bergerigi kasar. Panjang tangkai daun 0,5-3,5 cm. Helaian daun bagian
atas berwarna hijau muda dan mengkilap, kedua permukaan daun berambut
pendek. Tulang daun menyirip dengan helaian daun bawah menonjol dan jelas.
Tiap pangkal ruas terdapat tunas kecil berwarna hijau kekuningan. Bunganya
berbentuk bongkol, di dalamnya terdapat bunga tabung berwarna kuning atau
coklat kemerahan berukuran panjang 1-1,5 cm, berbau tak enak. Tiap-tiap tangkai
daun dan helaian daunnya terdapat sel-sel kelenjar keringat (Steenis 1975; Backer

dan Van den Brink 1965).

Gambar 1.Tumbuhan Gynura procumbens (Lour) Merr.
(Van Steenis et al 1975 ; Backer dan van den Brink 1965)

4. Kegunaan tanaman

Menurut Permadi (2008), efek farmakologis sambung nyawa diperoleh
dari penggunaan daun. Daun sambung nyawa oleh sebagian masyarakat Indonesia
digunakan sebagai obat kanker kandungan, kanker payudara, dan kanker darah
(Meiyanto 1996).Selain itu, sambung nyawa dimanfaatkan sebagai antikoagulan,
mencairkan pembekuan darah, menghentikan pendarahan, menghilangkan panas,
dan infeksi kerongkongan (Wijayakusuma et al., 1992).

Dalimartha (1999), mengemukakan bahwa daun sambung nyawa dapat
untuk mengatasi batu ginjal, darah tinggi, dan kencing manis. Dalimartha (1999),
mengemukakan bahwa daun sambung nyawa dapat untuk mengatasi batu ginjal,
darah tinggi, dan kencing manis.

Daun sambung nyawa diyakini memiliki kemampuan sebagai obat

Hipoglikemik (menurunkan kadar gula darah), antihiperlipidemia (menurunkan



kolesterol dan trigliserida) dan tidak toksik sehingga aman digunakan sebagai obat
maupun makanan tambahan (Winarto 2003).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Hillyana (1996) dan Winarto
(2003) ekstrak etanol daun sambung nyawa dapat menurunkan kadar kolesterol
total dan trigliserida pada dosis yang setara dengan 50 mg berat daun segar per
200 g/bb tikus.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zhang dan Tan (2000) pada dosis
tunggal dari 150 mg/kg BB, 300 mg/kg BB, dan 600 mg/kg BB menunjukkan
penurunan tingkat glukosa darah pada tikus diabetes, sedangkan pada dosis
optimum 150 mg/kg yang diberikan selama tujuh hari dapat menurunkan kadar
kolesterol dan trigliserida dari tikus (Winarto 2003).

5. Kandungan kimia

Tanaman daun sambung nyawa mengandung: senyawa golongan
glikosida, flavonoid, minyak atsiri, saponin, tannin, dan triterpen steroida
(Winarto 2003).

5.1 Saponin.Saponin adalah senyawa yang bersifat seperti sabun, serta
dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya membentuk busa dan menghemolisis
sel darah.Uji saponin yang sederhana ialah mengocok ekstrak alkohol-air dari
tumbuhan dalam tabung reaksi dan diperhatikan apakah ada terbentuk busa tahan
lama pada permukaan cairan (Harbone 1987).

5.2 Tannin. Ekstrak dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak Sml
ditambahkan beberapa tetesan larut gelatin, terbentuk endapan putih berarti positif
senyawa tannin (Robinson 1995).

5.3 Steroid. Steroid adalah suatu golongan senyawa triterpenoid yang
mengandung inti siklopentana perhidrofenatren yaitu dari tiga cincin sikloheksana
dan sebuah cincin siklopentana. Dahulu sering digunakan sebagai hormon
kelamin, asam empedu dan lain-lain. Tetapi pada tahun-tahun terakhir ini makin
banyak senyawa steroid yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan. Tiga senyawa
yang biasa disebut fitosterol terdapat pada hampir setiap tumbuhan tinggi yaitu :

sitosterol, stigmasterol, dan kampesterol (Harborne 1987; Robinson 1995).



5.4 Triterpenoid. Triterpenoid merupakan senyawa yang diturunkan dari
skualen dengan kerangka karbon berasal dari enam satuan isoprena. Paling sedikit
ada empat golongan senyawa yang termasuk triterpenoid yaitu triterpen, steroid,
saponin, dan glikosida jantung (Harborne 1987).

5.5 Flavonoid.Flavonoid umumnya terdapat dalam tumbuhan terikat pada
gula sebagai glikosida dan aglikon flavonoid yang terdapat dalam bentuk 8
kombinasi glikosida (Robinson 1995).

B. Simplisia
1. Pengertian simplisia

Simplisia adalah bahan alami yang digunakan untuk obat dan belum
mengalami perubahan proses apapun, kecuali hanya perlakuan pengeringan.
Simplisia merupakan istilah yang dipakai untuk menyebut bahan-bahan obat alam
yang berada dalam wujud aslinya atau belum mengalami perubahan bentuk
(Gunawan dan Mulyani 2004). Pengertian simplisia adalah bahan alami yang
digunakan untuk obat dan belum mengalami perubahan proses apa pun, dan
kecuali dinyatakan lain umumnya berupa bahan yang telah dikeringkan (Depkes
RI).

Secara umum pemberian nama atau penyebutan simplisia didasarkan atas
gabungan nama spesies diikuti dengan nama bagian tanaman. Sebagai contoh,
merica dengan nama spesies Piperis albimaka nama simplisianya disebut Piperis
albi fructus. Fructus menunjukkan nama bagian tanaman yang digunakan yaitu
buahnya (Gunawan 2004).

2. Pengambilan simplisia

Pengumpulan bahan baku merupakan tahapan penting dalam menentukan
kualitas bahan baku yang akan digunakan. Dalam tahap ini faktor yang berperan
penting adalah waktu panen. Waktu panen simplisia sangat berkaitan dengan
senyawa aktif yang terkandung di dalam bagian tanaman yang akan di panen.
Waktu panen yang tepat adalah ketika bagian tanaman yang akan digunakan

mengandung senyawa aktif dalam jumlah yang maksimal (Depkes RI 1985).



Pencucian simplisia dilakukan untuk membersihkan kotoran yang melekat,
terutama bahan — bahan yang berasal dari dalam tanah dan juga bahan — bahan
yang tercemar pestisida.Pencucian bisa dilakukan dengan menggunakan air yang
berasal dari beberapa sumber mata air yakni mata air, sumur dan PAM (Gunawan
dan Mulyani 2004).

3. Proses pembuatan

Proses pembuatan simplisia didahului dengan pengumpulan bahan baku
yang bertujuan untuk menentukan kualitas bahan baku yang baik. Dilakukan
sortasi basah untuk pemilihan bahan ketika tanaman masih segar, kemudian
dilakukan proses pencucian untuk membersihkan kotoran yang melekat terutama
untuk bahan — bahan yang terkontaminasi pestisida. Kemudian bahan baku
ditimbang untuk penetapan kadar zat yang seksama pada sejumlah bahan yang
ditimbang (Balitro 2008).

4. Pengeringan simplisia

Pengeringan merupakan kegiatan yang paling penting dalam pengolahan
tanaman obat, kualitas produk yang digunakan sangat dipengaruhi oleh proses
pengeringan yang dilakukan (Mahapatra et al., 2009). Terdapat berbagai metode
dalam pengeringan yaitu antara lain pengeringan dengan sinar matahari langsung,
pengeringan dengan oven, dan kering angin. Pengeringan dengan matahari
langsung merupakan proses pengeringan yang paling ekonomis dan paling mudah
dilakukan, akan tetapi dari segi kualitas alat pengering buatan (oven) akan
memberikan produk yang lebih baik. Sinar ultra violet dari matahari juga
menimbulkan kerusakan pada kandungan kimia bahan yang dikeringkan
(Pramono 2006). Pengeringan dengan oven dianggap lebih menguntungkan
karena akan terjadi pengurangan kadar air dalam jumlah besar dalam waktu yang
singkat (Muller et al 2006), akan tetapi penggunaan suhu yang terlampau tinggi
dapat meningkatkan biaya produksi selain itu terjadi perubahan biokimia sehingga
mengurangi kualitas produk yang dihasilkan sedang metode kering angin
dianggap murah akan tetapi kurang efisien waktu dalam pengeringan simplisia
(Pramono 2006). Mikroba patogen harus negatif dan kandungan aflatoksin tidak
lebih dari 30 bagian per juta (bpj). Tandanya simplisia sudah kering adalah mudah



meremah bila diremas atau mudah patah. Menurut persyaratan obat tradisional
pengeringan dilakukan sampai kadar air tidak lebih dari 10%.
C. Metode Penyarian

Penyarian merupakan peristiwa pemindahan masa.Zat aktif yang semula
berada di dalam sel, ditarik oleh cairan penyari sehingga terjadi larutan zat aktif
dalam cairan penyari tersebut.

Jika penyarian dilakukan dengan mencelupkan sejumlah serbuk simplisia
begitu saja pada cairan penyari maka penyarian tersebut tidak akan sempurna,
karena suatu keseimbangan akan terjadi antara larutan zat aktif yang terdapat
dalam sel dengan larutan zat aktif yang berada diluar sel (Depkes RI 1986).

Cairan penyari yang dipilih adalah etanol karena mempunyai sifat mampu
mengekstraksi senyawa polar maupun nonpolar, tidak toksis, tidak ditumbuhi
mikroba serta mudah diuapkan.Keuntungan lainnya adalah sifatnya
mengendapkan bahan putih telur dan menghambat kerja enzim serta menghasilkan
bahan aktif yang optimal dimana bahan pengotornya sebagian kecil larut dalam
cairan pengekstraksi (Voigt 1994).

1. Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat
aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang
sesuai. Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi harus diuapkan, hasilnya massa
atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang
telah ditetapkan (Depkes RI 1995). Cairan penyari dalam proses pembuatan
ekstrak sebaiknya adalah pelarut yang dapat menarik senyawa berkhasiat atau
senyawa aktif dengan optimal, sehingga senyawa tersebut dapat terpisahkan dari
bahan dan zat pembawa lainnya.

Ekstraksi merupakan proses pemisahan zat aktif yang berkhasiat obat dari
komponen tidak aktif atau inert di dalam jaringan tanaman atau hewan

menggunakan pelarut yang selektif, sesuai dengan standar prosedur ekstraksi.
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Ekstrak yang pekat mungkin mengkristal bila dibiarkan.Bila hal ini terjadi,
ekstrak harus disaring dan keseragamannya di uji dengan kromatografi
menggunakan beberapa pengembang (Harbone 1987).

Alkohol merupakan pelarut serba guna yang baik untuk ekstraksi
pendahuluan.Baru kemudian bahan dapat dimaserasi dalam suatu pelumat, lalu
disaring.Ekstrak kasar perlu difraksinasi untuk memisahkan golongan utama
kandungan yang satu dari golongan utama yang lainnya (Harbone 1987).

2. Maserasi

Penelitian ini menggunakan metode maserasi. Secara etimologi maserasi
berasal dari kata (macerare = mengairi, melunakan) adalah cara ekstrak yang
paling sederhana (Voigt 1994).

Proses maserasi pada umumnya dilakukan dengan cara: 10 bagian
simplisia dicampurkan dengan 75 bagian cairan penyari dan dibiarkan selama 5
hari sari diserkai sehingga dilakukan pengadukan berulang-ulang. Setelah 5 hari
sari diserkai sehingga diperoleh seluruh sari sebanyak 100 bagian bejana ditutup,
dibiarkan ditempat sejuk, terlindungi dari cahaya selama 2 hari, kemudian
endapan dipisahkan (Depkes RI 1986).

Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakkan. Kerugian cara
penyarian dengan maserasi adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang
sempurna (Depkes RI 1986).

Metode ekstraksi yang lainnya dapat juga berupa :

2.1. Perkolasi. Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru
sampai sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses
perkolasi terdiri dari beberapa tahapan seperti : tahapan pengembangan bahan,
tahap maserasi, tahap perkolasi sebenarnya (penetesan / penampungan ekstrak),
dilakukan secara terus — menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang
jumlahnya 1 — 5 kali bahan (Depkes RI 2000).

2.2. Refluks. Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik
didih, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan

dengan adanya perbandingan balik. Umumnya dilakukan proses pengulangan
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pada residu pertama sebanyak 3 — 5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi
sempurna (Depkes RI 2000).

2.3. Soxhlet. Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu
baru dan umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi
berlanjut dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik
(Depkes RI 2000).

2.4. Digesti. Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan
berlanjut) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar)
biasanya pada suhu antara 40 C — 50 C (Depkes RI 2000).

2.5. Infus. Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air gula temperatur
penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur
terukur 96 C — 98'C) selama waktu tertentu (15 — 20 menit) (Depkes RI 2000).

2.6. Destilasi uap. Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa kandungan
menguap (minyak atsiri) dari bahan segar atau simplisia dengan uap air
berdasarkan peristiwa tekanan parsial senyawa kandungan menguap dengan fase
uap air dari ketel secara kontinu sampai sempurna dan diakhiri dengan kondensasi
fase uap campuran (senyawa kandungan menguap ikut terdestilasi) menjadi
destilat air bersama senyawa kandungan yang memisah sempurna atau memisah
sebagian. Destilasi uvap, bahan (simplisia) benar — benar tidak tercelupkan ke air
yang mendidih, namun dilewati oleh uap air sehingga kandungan senyawa
menguap ikut terdestilasi (Ditjen POM 2000).

3. Pelarut

Pelarut merupakan suatu zat yang digunakan untuk melarutkan suatu zat
lain atau suatu obat dalam preparat larutan. Pemilihan mestrum didasarkan pada
pencapaian ekstrak yang sempurna tetapi juga ekonomis untuk mendapatkan zat
aktif dari bahan obat tumbuhan sambil menjaga agar zat yang tidak aktif
terekstraksi seminimum mungkin (Ansel 1986).

Etanol merupakan pelarut serba guna yang digunakan untuk ekstraksi
pendahuluan.Pelarut etanol dapat melarutkan alkaloid basa, minyak menguap,

glikosida, antrakinon, flavonoid, steroid dan saponin (Depkes RI 1986).
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D. Pakan Diet Lemak Tinggi

Lemak babi dan telur dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah
hewan uji karena lemak babi mengandung asam lemak jenuh sekitar 38-43% dan
kolesterol.

1. Lemak babi

Lemak babi merupakan asam lemak jenuh dengan rantai karbon yang
panjang. Rantai karbon yang panjang menyebabkan lemak babi tidak dapat segera
diserap dinding usus namun diuraikan terlebih dahulu menjadi asam lemak bebas
berukuran lebih kecil melalui proses hidrolisa dan emulsi dan dengan bantuan
cairan empedu dan enzim yang berasal dari kelenjar pankreas. Asam lemak bebas
yang berukuran kecil baru dapat diserap dinding usus dan ditampung dalam
saluran getah bening kemudian disusun kembali dengan protein menjadi
lipoprotein (kilomikron). Kilomikron diangkat melalui darah menuju hati untuk
dimetabolisme sehingga menghasilkan energi, kolesterol dan lemak yang akan
didistribusikan ke seluruh tubuh. Sisa lemak ditampung di jaringan adipose.

Lemak dan minyak babi semula digunakan untuk meningkatkan
trigliserida, digliserida, monogliserida dan asi-asid bebas lemak.Lemak babi
mengandung asaam oleat, palmitat, linoleat, dan stearat sebagai asam lemak yang
utama. Lemak babi berada didalam keadaann separa penjejal di dalamm suhu bilik
dan akan mencair sepenuhnya apabila menghampiri suhu 40 [C. Selain itu, lemak
babi unik berbanding lemak hewan lain karena asam palmitat terletak pada posisi
kedua dalam molekul trigliserida. Struktur molekul trigliserida pada lemak ini
mirip dengan struktur susu manusia.

Pemberian lemak babi secara terus-menerus selama 14 hari menyebabkan
kadar kolesterol dan trigliserida meningkat disertai dengan peningkatan kadar
lipoprotein.

2. Kuning telur

Kadar kolesterol pada telur puyuh ternyata berkaitan dengan kadar
kolesterol pakan (ransum) ternak. Puyuh sedang bertelur membutuhkan makanan
yang cukup kualitas dan kuantitatsnya, karena berpengaruh pada produksi

telurnya.
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E. Hewan Uji
1. Sistematika tikus putih
Sistematika hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini

menurut Depkes (1989) adalah sebagai berikut :

Fillum : Chordata
Subfilum : Vertebrata

Kelas : Mamalia

Sub kelas : Theria

Ordo : Rodentia

Sub ordo : Myomorpha
Marga : Muridae

Sub family : Murinae

Genus : Ratus

Jenis : Ratus norvegicus

2. Karakteristik hewan uji

Tikus putih adalah satwa liar yang sering berisolasi dengan kehidupan
manusia.Tikus putih memiliki ciri morfologi berbulu halus dan lembut, bentuk
hidung kerucut, dan bentuk badan silindris.Di Asia habitatnya di hutan dan di
daerah bersemak, juga diternakkan (Priyambodo 2003).

Tikus relatif resisten terhadap infeksi dan tikus merupakan hewan yang
cerdas dan umumnya tenang dan mudah ditangani.Tikus putih bersifat fotofobik
seperti halnya dengan mencit dan kecenderungan untuk berkumpul dengan
sesamanya tidak begitu besar, hal ini yang membedakan denga sifat pada mencit.
Suhu tubuh normalnya 37,5 [1C, hewan ini hendaknya tidak diperlakukan kasar
karena tikus menjadi lebih kasar, sehingga tikus menjadi agresif bahkan dapat
menyerang pemegangnya (Sugiyanto 2003).

Ada dua sifat yang membedakan tikus dari hewan percobaan lain, yaitu
bahwa tikus tidak dapat muntah karena struktur anatomi yang tidak lazim di
tempat esofagus bermuara kedalam lambung, dan tikus tidak mempunyai kandung

empedu (Smith 1998).
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Tikus putih memiliki tiga galur yaitu yang pertama galur Sprague-Dawley
berwarna albino putih, berkepala kecil dan ekornya lebih panjang dari badannya,
yang kedua galur Wistar ditandai dengan kepala besar dan ekor lebih pendek dan
ketiga galur Long Evans yang lebih kecil daripada tikus putih dan memiliki warna
hitam pada kepala dan tubuh bagian depan (Pramono 2006).

Dalam penelitian yang dipilih yaitu tikus putih galur wistar. Tikus putih
galur Wistar (Rattus norvegicus) memiliki berat badan antara 150-600 gram,
hidung tumpul dan badan besar dengan panjang 18-25 cm, kepala dan badan lebih
pendek daripada ekornya serta telinga relatif kecil dan tidak lebih dari 20-33 mm.
3. Jenis kelamin

Dalam penelitian ini menggunakan tikus jantan karena kondisi
hormonalnya dinilai lebih stabil dibanding tikus betina yang sangat berfluktuasi
pada saat mulai beranjak dewasa, sehingga dikhawatirkan akan memberikan
respon yang berbeda dan dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Penentuan jenis kelamin hewan uji dapat digunakan suatu sumber variasi
availibilitas sistemik, distribusi dan kecepatan eliminasi obat-obatan.Tikus jantan
kecepatan metabolismenya lebih cepat dibandingkan dengan tikus betina.Kondisi
tubuh tikus jantan lebih stabil dibandingkan dengan tikus betina yang secara
berkala dalam tubuhnya mengalami berbagai perubahan kondisi seperti masa
menstruasi, kehamilan dan menyusui.

4. Pengambilan dan pemegangan

Pengambilan tikus dilakukan dengan mengangkat pangkal ekor dengan
tangan kanan, lalu tikus diletakkan di atas permukaan kasar atau kawat.Tangan
kiri diletakkan dibelakang tubuh atau punggung tikus ke arah kepala. Kepala tikus
kemudian diselipkan di antara ibu jari dan jari tengah, sedangkan jari manis dan
kelingking di sekitar perut sehingga kaki depan kiri dan kanan terselip di antara
jari-jari. Tikus juga dapat dipegang dengan cara menjepit kulit pada tengkuknya.
5. Perlakuan oral

Spuit diisi dengan bahan perlakuan kemudian tikus dipegang pada bagian
tengkuk dan ekor dijepit denga jari manis dan jari kelingking. Ujung kanul

dimasukkan sampai rongga tekak dan bahan perlakuan disuntikkan perlahan.
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6. Pengambilan darah hewan percobaan

Pengambilan darah dilakukan dengan dua cara yaitu secara Plexus
Retroorbitalis melalui mata atau Vena Lateralis melalui ekor. Dalam penelitian ini
pengambilan darah hewan percobaan darah hewan percobaan menggunakan Vena
Lateralis melalui ekor. Vena Lateralis dilakukan dengan cara membasahi ekor
tikus dengan kapas yang sudah diberi alkohol lalu ekor tikus ditusuk
menggunakan jarum khusus.

Pengukuran kadar kolesterol dalam darah tikus putih menggunakan tes
strip. Alat ini digunakan untuk melihat kadar kolesterol dalam darah tikus putih.
Penggunaaan alat ini juga sangat gampang, dan dalam pengambilan darah juga
tidak dibutuhkan darah yang banyak sehingga tikus tidak stress dan sakit.

Yang diperlukan dalam pengambilan darah melalui ekor dan
menggunakan strip test yaitu tentunya jarum dan kapas yang telah dibasahi
alkohol. Darah diambil menggunakan jarum, lalu setelah darah keluar dari ekor
yang telah dirusak langsung bagian ekor yang keluar darah disentuhkan ke strip
test kolesterol, secara otomatis strip akan menarik darah yang sudah keluar. Saat
darah sudah memenubhi strip yang ukurannya Smm maka alat easytouch GCU dan

akan terbaca dalam waktu 150 detik.

F. Kolesterol

1. Pengertian kolesterol

Kolesterol berasal dari bahasa Yunani (chole = empedu, stereos = padat)
adalah zat alamiah dengan sifat-sifat fisik serupa lemak tetapi berumus steroida,
seperti hormon-hormon kelamin dan anak ginjal, glikosida-glikosida jantung dan
vitamin D. Kolesterol terdapat pula dalam lemak hewani, kuning telur dan batu
empedu. Berdasarkan sifat fisika-kimia, kolesterol merupakan lembaran, butiran
dengan titik lebur 147,5 [JC berwarna putih agak kuning, hampir tidak berbau,
teroksidasi oleh udara menjadi kuning/ coklat pucat. Kolesterol tidak larut dalam
air, larut dalam kloroform (p), eter (p), etil asetat (p), dioksan (p), dalam minyak
nabati, agak sukar larut dalam etanol (p) sukar larut dan perlahan-lahan dalam

etanol 95%.
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Kelebihan kolesterol sangat ditakuti orang karena sebagai salah satu
penyebab penyempitan pembuluh darah atau aterosklerosis, yaitu pengerasan
dinding pembuluh darah, terutama di jantung, otak, ginjal, dan mata.Pada otak
aterosklerosis dapat menyebabkan stroke, dan pada jantung dapat menyebabkan
penyakit jantung koroner (Dalimartha 2007).Struktur kimia dari kolesterol dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2.Struktur kimia kolesterol.

2. Fungsi kolesterol

Kolesterol termasuk zat gizi yang sukar diserap tubuh seperti halnya
lemak, kolesterol masuk ke dalam organ tubuh melalui sistem limpatik.Dalam
plasma darah kolesterol terutama dijumpai berkaitan dengan asam lemak dan ikut
bersirkulasi dari bentuk ester kolesterol. Fungsi kolesterol dalam tubuh antara lain
merupakan zat essensial untuk membran sel tubuh, merupakan bahan pokok untuk
pembentukan garam empedu yang sangat diperlukan untuk pencernaan makanan
dan merupakan bahan baku untuk membentuk hormon steroid, misalnya
progesteron dan estrogen pada wanita, testosteron pada pria, kortikosteroid dan

lain-lain (Murray et al., 2003).
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3. Metabolisme kolesterol
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Gambar 3.Biosintesis kolesterol (Murray RK 2003)

Kolesterol =~ merupakan ~ komponen  terpenting  membran  sel
hewan.Kebutuhan kolesterol sehari-hari dapat terpenuhi secara sempurna oleh
tubuh melalui sintesis dalam tubuh.Biosintesis kolesterol dapat dibagi menjadi

empat bagian antara lain, pembentukan mevalonat, pembentukan isopentil
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mevalonat, pembentukan isopentil pitofosfat, pembentukan skualen, dan
pembentukan kolesterol. Biosintesis kolesterol dimulai dari perubahan KoA
menjadi asetoasetil KoA kemudian berubah menjadi 3-hidroksi 3-metilglutaril-
KoA (3-HMG-KoA).Peristiwa ini terjadi di retikulum endoplasma. Setelah itu 3-
HMG-KoA akan direduksi menjadi mevalonat dengan cara melepaskan KoA.
Enzim yang berperan adalah HMG-KoA reduktase. Tahap selanjutnya, mevalonat
akan didekarboksilasi menjadi isopentil pirofosfat dengan menggunakan ATP
(adeno trifosfat), selanjutnya akan dihasilkan komponen yang membentuk
isoprenoid. Isopentil pirofosfat akan dibentuk menjadi dimetilalil difosfat melalui
isomerisasi. Kedua molekul CS5 ini akan bekondensasi menjadi geranil pirofosfat
lainnya menjadi famesil pirofosfat. Famesil pirofosfat akan berubah menjadi
skualen. Selanjutnya skualen dapat diubah bentuk menjadi siklik dan akan
menghasilkan lanosterol. Lanosterol akan dilepaskan gugus metil sebanyak tiga
gugus secara oksidatif, sehingga akan terbentuk produk akhir yaitu kolesterol
(Katzung 2010).

Kolesterol memiliki sifat tidak larut dalam air. Oleh sebab itu, kolesterol
akan diangkut dalam darah sebagai komponen lipoprotein darah. Kolesterol dalam
makanan diserap dari garam empedu ke dalam sel epitel usus.Kolesterol terkemas
dalam kilomikron di usus dan dalam VLDL di hati (Katzung 2010).

Kilomikron di usus akan dibawa ke darah berubah menjadi asam lemak
dan gliserol dengan bantuan enzim lipoprotein lipase serta menghasilkan sisa
kilomikron. Kilomikron sisa berikatan dengan reseptor di sel hati dan mengalami
internalisasi melalui endositosis. Setelah dibentuk di hati akan berubah menjadi
VLDL yang akan disekresikan ke dalam darah selanjutnya akan berubah menjadi
IDL dan hirolisis lebih lanjut dari IDL akan menghasilkan LDL. LDL yang
terbentuk akan menyediakan kolesterol bagi jaringan (Katzung 2010).

4. Hiperkolesterolemia

Hiperkolesterolemia adalah keadaan dimana terjadi peningkatan kadar
kolesterol total yang disertai dengan meningkatnya kadar kolesterol LDL plasma
dalam keadaan puasa. Secara klinis, digunakan kadar kolesterol total sebagai tolak

ukur, walaupun secara patofisiologi, yang paling berperan sebagai faktor resiko



19

adalah kolesterol LDL. Seseorang dikatakan menderita hiperkolesterolemia bila
kadar kolesterol total plasma > 200 mg/dl. Kadar kolesterol total plasma 200
mg/dl setara dengan kadar kolesterol LDL 130 mg/dl (Katzung 2010).
5. Aterosklerosis

Aterosklerosis dalam bahasa yunani athere yang artinya bubur dan skleros
yang berarti keras, selain itu juga disebut pengapuran pembuluh.Aterosklerosis
adalah ganggguan arteri besar dan sedang yang bercirikan bengkak lokal pada
lapisan dalam (intima) dan pengerasan pada lapisan tengah (media) dinding
pembuluh nadi.Bengkak itu terdiri dari oksidasi LDL yang telah mempenetrasi
sel-sel intima, endapan kapur, fibrinogen, serta jaringan ikat, dan disebut
atheroma (bengak berisi zat lunak seperti bubur) (Katzung 2010).

Aterosklerosis adalah kondisi dimana terjadi penyempitan dan pengerasan
di dalam pembuluh darah arteri akibat pengendapan kolesterol dan zat-zat lemak
lainnya. Penyakit ini juga dikenal dengan istilah pengapuran pembuluh
darah.Timbulnya aterosklerosis berawal dari tingginya kolesterol LDL akibat
kurangnya pembentukan reseptor LDL. Peningkatan kadar kolesterol LDL di
dalam darah akan menyebabkan metabolisme LDL terganggu, akibatnya dapat
terjadi pembentukan lapisan lemak (fatty streak). Lapisan lemak ini awalnya
masih tipis sehingga belum menyumbat pembuluh darah. Selanjutnya terjadi
proses proliferatif sehingga terbentuk kerak berserat atau fibrous plak. Bila sel
endotel pembuluh darah arteri di bawahnya terkoyak akibat berbagai faktor maka
trombosit akan menempel pada dinding ateri yang rusak (Dalimartha 2007).

Interaksi antara trombosit dengan sel endotel yang rusak akan merangsang
pertumbuhan jaringan ikat pada dinding arteri yang disebut plak aterosklerotik
atau ateroma. Plak aterosklerotik ini akan tumbuh terus menerus secara progesif
selama bertahun-tahun dan bisa disertai timbulnya berbagai komplikasi, seperti
pengapuran, perdarahan, pecah atau ulserasi dan pembentukan trombus.
Pembentukan trombus di dalam pembuluh darah inilah yang dapat menghambat
aliran darah. Apabila pecah akan terjadi serangan jantung (Dalimartha 2007).

Jika proses aterosklerosis tadi terjadi pada pembuluh darah koroner, maka

timbulah penyakit jantung koroner (PJK). Selanjutnya bila pembentukan trombus
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berlangsung terus, maka akan terjadi penyumbatan total pembuluh darah koroner
sehingga mengakibatkan berhentinya pasokan oksigen ke otot jantung. Keadaan
ini akan menyebabkan kematian otot yang disebut infark miokard. Jika proses
aterosklerosis terjadi pada pembuluh darah otak, akan terjadi infark serebral yang
menyebabkan stroke (Dalimartha 2007).
6. Simvastatin

Simvastatin adalah analog 3-hidroksi -3-metilglutarat, yang merupakan
suatu prekusor kolesterol. Simvastatin bekerja dengan mengahambat sintesis
kolesterol di hati, dengan menghambat enzim HMG CoA reduktase, dimana
enzim ini mengkatalisis perubahan HMG CoA menjadi asam mevalonat yang
merupakan langkah awal dari sintesis kolestrol (Katzung 2010).

Dosis awal simvastatin yang disetujui untuk sebagian besar pasien adalah
20 mg sebelum tidur.Umumnya absorbsi meningkat dengan adanya
makanan.Umumnya ditoleransi dengan baik oleh pasien. Terjadi peningkatan
kadar transaminase pada 1-2% pasien, efek samping yang potensial dan berbahaya
adalah miopati dan rabdominalis. Insiden miopati rendah (<1%) tetapi dapat
meningkat bila diberikan bersama obat-obat tertentu, seperti asam nikotinat yang
mempengaruhi metabolisme statin. Simvastatin terutama dimetabolisme oleh
CYP3A4, yang akan terakumulasi dalam plasma apabila diberikan bersama
dengan obat yang menghambat atau berkompetisi untuk CYP3A4 seperti
siklosporin. Efek samping lain yang dapat terjadi adalah gangguan saluran cerna,
sakit kepala, rash, neupati perifer (Katzung 2010).

Penghambatan sintesis kolesterol ini menyebabkan peningkatan reseptor
LDL sehingga katabolisme kolesterol semakin banyak terjadi dan meningkatkan
bersihan LDL plasma yang mengakibatkan penurunan kadar kolesterol total dan
kolesterol LDL dalam darah. Dalam penggunannya simvastatin lebih efektif untuk
menurunkan kadar kolesterol darah pada semua jenis hiperlipidemia. Struktur

kimia simvastatin dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4.Struktur kimia simvastatin.

G. Metode Pengukuran Kolesterol
1. Kolesterol total

Metode yang sering digunakan dalam penetapan kadar kolesterol darah
dibagi menjadi 3 kategori, yaitu :

1.1. Metode Liebermen-Burchad. Prinsip dari metode ini yaitu kolesterol
dengan asam asetat anhidrida dan asam sulfat pekat membentuk warna hijau
kecoklatan. Absorbsi warna ini sebanding dengan kolesterol dalam sampel.Metode
ini memiliki kekurangan yaitu mengguakan metode langsung maka spesifikasinya
rendah (sampel yang ditetapkan dengan metode ini tidak boleh dalam keadaan
terhemolisa, hiperbilirubin dan lipemik), sensitivitas reagen sukar didapat dan
harganya mahal.

1.2. Metode Zank dan Klungsoyr.Prinsip dari metode ini yaitu alkohol
yang digunakan untuk mengendapkan protein dan membebaskan alkohol dari
ester.Reaksi warna timbul dengan mereaksikan kolesterol dengan ferichoride,
warna yang timbul ditentukan secara fotometri.Metode ini memiliki kekurangan
yaitu memiliki praktibilitas relative rendah bila dibandingkan dengan metode
Liebermen Burchad.

1.3. Metode CHOD-PAP. Prinsip dari metode ini yaitu kolesterol
ditemukan setelah hidrolisa enzimatik dan oksidasi.Indikator quinoneimine

terbentuk dari hidrogen peroksida dan 4-aminniapyryne dengan adanya phenol
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peroksidase.Metode ini sering digunakan dalam penelitian karena metode ini
sangat mudah, praktis, cepat dan efisien.Reagen yang digunakan sudah siap pakai
dan lebih stabil dibandingkan dengan metode Lieberman Burchad dan metode
Zank.Hasil yang didapatkan dari metode ini lebih teliti, namun reagen-reagen
yang digunakan harus disimpan dengan baik, karena enzim yang digunakan

mudah rusak.Sehingga metode ini lebih sering digunakan dalam penelitian.

H. Landasan Teori

Berdasarkan hasil pengujian kandungan kimia dari daun sambung nyawa
maka diperoleh hasil bahwa daun sambung nyawa mengandung flavonoid,
glikosida kuersetin, asam fenoleat, triterpenoid, saponin, steroid, dan minyak asiri.
Sementara Puslitbang Farmasi, Balitbangkes Departemen Kesehatan melaporkan
bahwa kandungan kimia tanaman sambung nyawa terdiri dari minyak asiri,
flavonoid, saponin, alkaloid, dan tannin. Efek farmakologis dari sambung nyawa
sambung nyawa dapat menurunkan gula darah, tekanan darah, dan
antikarsinogenik.Bagi para dokter di klinik herbal karyasari biasanya sambung
nyawa direkomendasikan untuk mengobati kolesterol tinggi dan diabetes mellitus
dengan dikombinasikan bersama tanaman lain (Winarto 2003).

Dari hasil penelitian Hadiyati (1991) dalam Winarto (2003) sambung
nyawa dapat menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian yang dilakukan oleh
Mindawati (1993) dalam Winarto (2003) menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari
daun sambung nyawa yang diberikan secara per oral dapat menurunkan kadar
glukosa darah mencit diabetes mellitus setelah tujuh hari pemberian. Sedangkan
menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Hillyana (1996) dalam Winarto
(2003) daun sambung nyawa dapat menurunkan kadar kolesterol total dan
trigliserida pada dosis yang setara dengan 50 mg berat daun segar per 200 g bb
tikus. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zhang dan Tan (2000) pada dosis
tunggal dari 150 mg/kg BB, 300 mg/kg BB, dan 600 mg/kg BB menunjukkan
penurunan tingkat glukosa darah pada tikus diabetes, sedangkan pada dosis
optimum 150 mg/kg BB yang diberikan selama tujuh hari dapat menurunkan
kadar kolesterol dan trigliserida dari tikus (Winarto 2003).
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Menurut Tjahjadi dalam Winarto (2003) menjelaskan bahwa ia telah
menggunakan obat herbal sambung nyawa untuk mengobati pasiennya yang
menderita kolesterol tinggi. Dan hasilnya sekitar 10-15 hari kemudian pasien yang
beliau obati dengan ramuan daun sambung nyawa menunjukkan kesembuhan
yang sangat berarti.Sambung nyawa tidak hanya dapat mengobati penyakit
kolesterol yang tinggi, tetapi sambung nyawa juga dapat mengobati penyakit liver,
hipertensi, kanker rahim, bahkan diabetes mellitus.

Flavonoid yang terkandung dalam daun sambung nyawa efektif dapat
menurunkan kadar kolesterol darah. Flavonoid merupakan antioksidan karena
dapat menangkap radikal bebas dengan membebaskan atom hydrogen dari gugus
hidroksilnya (Kandaswami & Middleton 2004), dikatakan juga bahwa flavonoid
dapat bertindak menghalangi reaksi oksidasi kolesterol jahat ( LDL ) yang
menyebabkan darah mengental yang dapat mengakibatkan penyempitan pembuluh
darah.

Hasil uji praklinik menunjukkan bahwa daun sambung nyawa berkhasiat
sebagai penurun tekanan darah (hipotensi), pereda demam (antipiretik), penurun
kadar gula (hipoglikemi), serta penurun kadar kolesterol total dan trigliserida
darah (Winarto 2003).

Proses penyarian pada penelitian ini menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 96%.Penetapan dosis ekstrak daun sambung nyawa itu

sendiri 150 mg/kg BB tikus, 300 mg/kg BB tikus, dan 600 mg/kg BB tikus.

I. Hipotesa
Berdasarkan landasan teori, maka dapat disusun suatu hipotesis dari
penelitian ini yaitu :
Pertama, ekstrak daun sambung nyawa dapat menurunkan kadar kolesterol
total serum darah tikus galur wistar yang diberi diet lemak tinggi.
Kedua, daun sambung nyawa pada dosis 50 mg berat daun segar per 200
g/bbtikuspaling efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total serum darah tikus

galur wistar yang diberi diet lemak tinggi.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman sambung nyawa yang
diperoleh dari B,P,TOOT daerah Tawangmangu, Karanganyar, Jawa
Tengah.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sambung nyawa
(Gynura procumbens) yang diambil secara acak di B2P2TOOT di daerah
Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah dengan memilih daun yang segar,

bebas dari hama, berwarna ungu kehijauan.

B. Variabel Penelitian
1. Identifikasi variabel utama

Variabel utama yang pertama dalam penelitian ini adalah ekstrak daun
sambung nyawa (Gynura procumbens).

Variabel utama yang kedua dalam penelitian ini adalah aktivitas
penurunan kadar kolesterol total dengan metode GPO-PAP dan metode CHOD-
PAP.

Variabel utama yang ketiga adalah tikus putih jantan galur wistar dengan
berat badan 150-200 gram.

2. Klasifikasi variabel utama

Variabel utama memuat identifikasi dari semua yang diteliti
langsung.Variabel utama yang telah diidentifikasi ke dalam berbagai macam
variabel, yaitu variabel bebas, variabel tergantung dan variabel terkendali.

Variabel bebas adalah variabel yang sengaja diubah-ubah untuk
mempelajari pengaruhnya terhadap variabel tergantung.Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah ekstrak daun sambung nyawa yang diberikan dalam berbagai
varian dosis.

Variabel tergantung merupakan variabel akibat dari varabel utama.

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah penurunan kadar kolesterol total
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dalam serum darah tikus putih jantan galur wistar setelah perlakuan dengan
ekstrak dan sediaan daun sambung nyawa dengan berbagai variasi dosis.

Variabel terkendali adalah variabel yang tergantung sehingga perlu
dinetralisir atau ditetapkan kualifikasinya agar hasil yang didapatkan tidak
tersebar dan dapat diulang oleh penelitian lain secara tepat. Variabel terkendali
dalam penelitian ini adalah kondisi fisik hewan uji yang meliputi berat badan,
lingkungan hidup, jenis kelamin, galur, kondisi percobaan, laboratorium dan
peneliti.

3. Definisi operasional variabel utama

Pertama, daun sambung nyawa diambil dari B,P,TOOT daerah
Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah.

Kedua, serbuk daun sambung nyawa diayak dengan ayakan no. 40.

Ketiga, ekstrak daun sambung nyawaadalah hasil ekstraksi serbuk daun
sambung nyawa dengan pelarut etanol 96% menggunakan metode maserasi.

Keempat, hewan uji dalam penelitian ini adalah tikus putih galur Wistar
yang diperoleh dari umur 3 bulan dengan berat badan 150-200 gram yang telah
diinduksi dengan diet tinggi lemak yang menggunakan kuning telur puyuh dan
lemak babi selama 1 bulan.

Kelima, kenaikan kadar kolesterol total hewan uji adalah selisih kadar
kolesterol total pada hari ke-7 sampai dengan hari ke-21.

Keenam, penurunan kadar kolesterol total adalah selisih kolesterol total

pada hari ke-21 dengan ke-28.

C. Alat, Bahan dan Binatang Percobaan
1. Alat
Alat yang digunakan untuk pembuatan ekstrak daun sambung nyawa
(Gynura procumbens) adalah blender, ayakan 40 mesh, bejana maserasi, kain
flanel, beaker glass, mortir, stamper, timbangan analitik AEG-120 Shimadzu,
oven, gelas ukur, kaca arloji, batang pengaduk, vacuum rotary evaporator, dan

botol untuk alat maserasi.
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Alat yang digunakan untuk perlakuan hewan uji adalah kandang hewan,
tempat minum, timbangan analitik, injeksi oral, pipa kapiler microhaematocrit,
tabung reaksi, mikro pipet, alat vortex, spektrofotometer, dan alat untuk mengukur
kadar kolesterol yaitu sentrifuge tipe t121, tabung sentrifuge.

2. Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian adalah daun sambung
nyawa yang berasal dari B2P2TOOT Tawangmangu, Karangngayar, Jawa
Tengah.

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan
galur wistar dengan berat antara 150-200 gram dan berumur 3 bulan.

Reagen yang digunakan untuk mengukur kadar kolesterol total yaitu
kolesterol kit.

Reagen yang digunakan untuk identifikasi kandungan kimia daun
sambung nyawa alkohol 70% asam klorida, NaOH, serbuk magnesium, natrium
hidroksida, FeCls, dan air panas.

Bahan lain yang digunakan adalah BR II, serbuk kolesterol, asam kolat,
telur puyuh dan minyak babi sebagai peningkat kadar kolesterol, CMC 0,5%
untuk kontrol negatif dan tablet simvastatin sebagai pembanding (kontrol positif).
3. Hewan uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan
(Rattus novergricus) dengan berat 150-200 gram yang diperoleh dari

Laboratorium Universitas Setia Budi Surakarta, Jawa Tengah.

D. Jalannya Penelitian
1. Determinasi daun sambung nyawa (Gynura Procumbens)

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan
determinasi daun sambung nyawa. Hal ini dimaksudkan untuk menetapkan
kebenaran sampel yang digunakan dalam penelitian merupakan daun sambung
nyawa yang akan diuji. Determinasi dan identifikasi daun sambung

nyawadilakukan di laboratorium B,P,TOOT.
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2. Pengambilan bahan

Daun sambung nyawa diambil secara acak dengan memilih daun yang
berwarna bebas hama, yang masih dalam keadaan segar yang diperoleh dari Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
(B2P2TO2T) Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.

3. Pengeringan bahan

Pengeringan merupakan proses pengeluaran air dari bahan secara termal
untuk menghasilkan produk kering. Proses ini dipengaruhi oleh kondisi eksternal
yaitu suhu, kelembaban, kecepatan dan tekanan udara pengering, serta kondisi
internal seperti kadar air, bentuk / geometri, luas permukaan dan keadaan fisik
bahan. Setiap kondisi yang berpengaruh tersebut dapat menjadi faktor pembatas
laju pengeringan.

Pengeringan bertujuan agar simplisia tidak mudah rusak karena terurai
oleh enzim yang terdapat pada bahan baku. Enzim yang masih terkandung
didalam simplisia dengan adanya air akan menguraikan bahan berkhasiat yang
ada, sehingga senyawa tersebut akan rusak. Pengeringan juga bertujuan untuk
mencegah timbulnya jamur serta mikroba lainnya.

Tujuan dasar pengeringan produk pertanian adalah pengurangan kadar air,
dalam bahan sampai tingkat tertentu, dimana mikroba pembusuk dan kerusakan
akibat reaksi kimia dapat diminimalisasi sehingga kualitas produk keringnya dapat
dipertahankan, menghilangkan aktivitas enzim yang dapat menguraikan zat
tanaman, memudahkan proses selanjutnya (Gunawan & Mulyani 2004).

Pengeringan bahan dapat dilakukan secara tradisional menggunakan sinar
matahari yang membutuhkan kurun waktu 2 sampai 3 hari atau secara modern
menggunakan alat pengering seperti oven yang membutuhkan kurun waktu sekitar
6 sampai 8 jam saja (Balitro 2008).

Faktor yang mempengaruhi pengeringan yaitu waktu pengeringan, suhu
pengeringan, kelembaban udara, ketebalan bahan yang dikeringkan, sirkulasi

udara, dan luas permukaan bahan (Gunawan & Mulyani 2004).
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4. Pembuatan ekstrak daun sambung nyawa

Serbuk ditimbang sebanyak 600 gram setelah itu dimasukkan dalam
wadah berwarna gelap, tambahkan etanol 96 %. Kemudian dikocok dan segera
ditutup. Selanjutnya, disimpan ditempat yang tidak langsung terkena sinar
matahari, didiamkan 5 hari dan sering kali dikocok. Setelah 5 hari disaring
menggunakan kain flanel, ampas dicuci menggunakan pelarut. Didiamkan selama
2 hari dan endapan dipisahkan. Sari yang diperoleh lalu dipekatkan dengan
evaporator pada temperatur suhu 30°C — 40'C sampai didapatkan ekstrak kental.
5. Penetapan kelembapan

Penetapan kelembapan ekstrak daun sambung nyawa dilakukan
menggunakan alat Moisture balance.Parameter suhu dan waktu diatur pada alat.
Selanjutnya, menimbang ekstrak sebanyak 2,0 g dimasukkan kedalam wadah.
Kemudian diukur kandungan lembab secara auto dan ditunggu sampai alat
menunjukkan kadar kelembapan dalam satuan persen.
6. Penetapan prosentase rendemen

Pembuatan ekstrak daun sambung nyawa adalah dengan cara daun
dikeringkan dan dioven pada suhu + 40'C selama 24 jam setelah kering segera
diekstrak dengan mesin pengekstrak atau diblender kemudian diayak dengan
ayakan nomor 40 sehingga didapatkan ekstrak daun sambung nyawa yang
mempunyai derajat kehalusan relatif homogen. Pembuatan ekstrak ini bertujuan
agar luas permukaan partikel bahan yang kontak dengan larutan penyaring dapat
diperluas sehingga penyarian dapat langsung secara efektif. Dihitung % rendemen

serbuk dari basah :

berat serbuk basah — berat serbuk kering
% rendemen = berat serbuk basah x100%

7. lIdentifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak daun sambung nyawa
Identifikasi senyawa ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran bahan
atau zat aktif yang terkandung dalam daun sambung nyawa adalah saponin,
tannin, flavonoid, dan triterpenoid atau steroid.
7.1. Identifikasi saponin. Ekstrak daun sambung nyawa sebanyak 0,1
gram ditambah 10 ml aquadest kemudian dikocok selama 30 detik. Hasil positif
ditunjukkan dengan adanya busa kurang lebih 1 cm (Harborne 1987).
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7.2. Identifikasi tannin. Ekstrak daun sambung nyawa sebanyak 0,1 gram
ditambah 10 ml aquadest kemudian didiamkan 5 menit, kemudian disaring. Filtrat
ditetesi FeCls 1% sebanyak 5 tetes.Hasil positif ditunjukkan dengan adanya
perubahan warna menjadi biru atau hitam (Harborne 1987).

7.3. Identifikasi flavonoid. Ekstrak daun sambung nyawa sebanyak 2
gram ditambah 5 ml aquadest dan dipanaskan selama 1 menit, filtrate ditambah
0,1 gram larutan Mg, ditambahkan 2 ml larutan alkohol : asam klorida (1:1) dan
pelarut amil alkohol. Campuran ini dikocok kuat-kuat, kemudian dibiarkan
memisah. Reaksi posistif ditandai dengan adanya warna merah atau kuning
ataupun jingga pada lapisan amil alkohol (Robinson 1995).

7.4. Identifikasi triterpenoid atau steroid.Ekstrak daun sambung nyawa
sebanyak 0,1 gram ditambah asetat anhidrat sebanyak 3 tetes dan H,SO, pekat
sebanyak 1 tetes. Perubahan warna menjadi merah atau ungu menandakan adanya
triterpenoid sedangkan warna hijau menandakan steroid (Harborne 1987).

7.5.Pemeriksaan bebas etanol. Uji bebas etanol ekstrak maserasi
dilakukan dengan cara esterifikasi etanol yaitu ekstrak ditambahkan asam asetat
dan asam sulfat pekat kemudian dipanaskan, bila tidak ada bau ester berarti pada
ekstrak sudah tidak terdapat etanol.

8. Pembuatan larutan CMC 0,5%

Pembuatan larutan CMC 0,5% dilakukan dengan cara melarutkan 0,5 gram
CMC yang telah ditimbang secara seksama lalu dimasukan kedalam air sampai
volume 100 ml. Kemudian larutan ini akan digunakan sebagai pensuspensi
simvastatin yang diberikan per oral pada tikus.

9. Penetapan dosis ekstrak daun sambung nyawa

Dosis ekstrak daun sambung nyawa pada penelitian sebelumnya
digunakan pada dosis optimum 150 mg/kg yang diberikan selama tujuh hari dapat
menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida dari tikus (Winarto2003). Sedangkan
variasi dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 150 mg/kg BB tikus, 300
mg/kg BB tikus, 600 mg/kg BB tikus.
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10. Pembuatan suspensi simvastatin

Pembuatan suspensi simvastatin dibuat dengan cara menimbang 500 mg
CMC kemudian dimasukkan ke dalam 50 ml aqua destillata sambil dipanaskan
dan diaduk tunggu sampai tidak ada gumpalan. Kemudian gerus tablet simvastatin
10 mg hingga homogen tambahkan CMC lalu diaduk. Kemudian tambahkan aqua
destillata hingga 100 ml diaduk hingga homogen.

11. Pemberian pakan diet lemak tinggi

Diet lemak tinggi diberikan dalam bentuk lemak babi yang diberikan
secara oral sebanyak 2 ml/g BB tikus dan pakan standar yang telah di campur
dengan kuning telur.Pemberian pakan diet lemak tinggi dilakukan selama
penelitian berlangsung.

12. Perlakuan hewan uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan galur wistar dengan umur 2-
3 bulan, memiliki berat badan antara 150-200 gram dengan kondisi normal, tidak
cacat dan dipelihara dengan benar. Hewan uji diadaptasikan dengan kondisi
lingkungan laboratorium selama 7 hari.Selama adaptasi diberi makan BR II dan
air minum setiap hari sampai tercapai berat badan 150 gram, sampai 200 gram.

Kemudian dikelompokkan secara acak dibagi dalam 2 kelompok yaitu
kelompok kontrol sehat dan kelompok sakit yang diberikan pakan diet tinggi
lemak.

Terdapat 5 kelompok hewan uji yang dibuat hiperlipidemia dan diberi
perlakuan dengan pemberian ekstrak daun sambung nyawa.Masing-masing
kelompok berjumlah 5 ekor kemudian diberi tanda sesuai kelompoknya. Setelah
diadaptasi dengan lingkungan laboratorium, diambil darahnya untuk data kadar
kolesterol awal (ty) yang sebelumnya dipuasakan 12 jam. Setelah pengambilan
darah pada ty kelompok hewan uji dan kelompok kontrol sakit (hiperlipidemia)
yang diberi makan tinggi lemak selama 14 hari sesuai kelompok hewan uji.

13. Uji aktivitas antikolesterol

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan

hewan uji yaitu tikus jantan galur Wistar, yang sebelumnya diadaptasi terlebih

dahulu. Prosedur kerja kadar kolesterol total diukur pada tiga periode, yaitu
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:periode I (kadar kolesterol total pada hari ke-7), periode II (kadar kolesterol total
pada hari ke-21 hari), dan periode III (kadar kolesterol total pada hari ke-28 hari).
Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 hewan uji.

Perlakuan hewan uji yang dilakukan yaitu :

Kelompok Perlakuan

Normal sebagai kontrol normal yang diberi pakan standart biasa

selama 28 hari

Negatif sebagai kontrol negatif yang diberi CMC 0,5%

Positif sebagai kontrol posistif, tikus diberi pakan lemak tinggi

dan diberi suspensi simvastatin selama 28 hari.

Dosis 150 mg/kg  kelompok perlakuan diberi pakan lemak tinggi dan
BB ekstrak daun sambung nyawa (Gynura procumbens)

dengan dosis 150 mg/kg BB tikus selama 28 hari.

Dosis 300 mg/kg  kelompok perlakuan diberi pakan lemak tinggi dan
BB ekstrak daun sambung nyawa (Gynura procumbens)

dengan dosis 300 mg/kg BB tikus selama 28 hari.

Dosis 600 mg/kg  kelompok perlakuan diberi pakan lemak tinggi dan
BB ekstrak daun sambung nyawa (Gynura procumbens)

dengan dosis 600 mg/kg BB tikus selama 28 hari.

14. Pengambilan dan pengumpulan darah

Pengambilan darah dilakukan sebanyak 3 kali.Pengambilan darah dan
pengumpulan darah dilakukan pada masing-masing kelompok yang diambil pada
hari ke-7, hari ke-21, dan hari ke-28. Darah yang diambil melalui vena
opthalmikus menggunakan mikrohematokrit, ditampung dalam tabung centrifuge
kira-kira 1,5 cc melalui dinding tabung. Kemudian dicentrifuge selama 15 menit
dengan kecepatan 3000 rpm. Yang digunakan sebagai penelitian adalah serum
tersebut yaitu bagian atas cairan yang bening agak kekuningan (Sugianto 1995).
15. Penentuan kadar kolesterol total

Kadar kolesterol total hewan uji diukur dengan mengambil serum darah

tikus melalui vena mata pada hari ke-7, ke-21, dan hari ke-28. Penentuan kadar
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kolesterol total dengan cara menggunakan metode CHOD-PAP yaitu sebagai
berikut : darah diambil melalui vena mata menggunakan microhematocrit
sebanyak 1,5 ml kemudian dimasukkan centrifuge dengan kecepatan 3000 rpm
selama 15 menit. Kemudian serum diambil sebanyak 10 pl dan ditambah 1000 pl
pereaksi kolesterol total selanjutnya diinkubasi selama 20 menit pada suhu 20
[JC-25 [C. Selanjutnya menggunakan alat fotometer stardust microlab
absorbansi yang terbaca dicatat dan diketahui kadar kolesterol total (mg/dl).
Sebelum membaca absorbansi dari serum darah tikus jantan galur wistar terlebih
dahulu membaca absorbansi dari blanko. Sebanyak 10 pl blanko ditambah 1000
ul pereaksi kolesterol total selanjutnya diinkubasi selama 20 menit pada suhu 20
[JC-25 [JC selanjutnya dengan alat fotometer stardust microlab absorbansi yang

terbaca dicatat.

E. Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini data statistik dengan uji Saphiro
Wilk untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak.
Jika terdistribusi normal (p<0,05) dilanjutkan dengan uji ANOVA jika memenuhi
syarat (terdistribusi normal). Selanjutnya dilakukan uji Post hoc untuk menarik
kesimpulan dengan membandingkan sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan

pada hewan uji terhadap kadar kolesterol total.
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F. Skema jalannya penelitian

Hewan uji

v

30 ekor tikus dibagi dalam 6 kelompok
diadaptasi selama 7 hari

\ 4
Pemeriksaan kadarkolesterol total hari ke-7

Dilal(ukan selama 28 hari Dilakukan selamh 14 hari

Pakan diet tinggi lemak

Pakan standart

Kelompok I Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
pakan IT pakan III pakan IV pakan V pakan VI pakan
Pemeriksaan kadarkolesterol total hari ke-21
|
Pemberian sediaan obat 1 kali sehari selama 7 hari

KeMmpok I Kelomli)ok II Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
kontrol - CMC 0,5% III + IV, sediaan V, sediaan VI, sediaan

normal suspensi ekstrak ekstrak ekstrak
simvastatin setaral 50 setara 300 setara 600
mg/kg BB mg/kg BB mg/kg BB

Pemeriksaan kadar kolesterol total pada hari ke-28

Gambar 5.Skema prosedur pengujian antikolesterol terhadap hewan uji




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Identifikasi daun sambung nyawa

Identifikasi daun sambung nyawa dilakukan di laboratorium B,P,TOOT
daerah Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah. Berdasarkan surat identifikasi
2196/A10-4/20.04.2017 dinyatakan bahwa bahan tersebut adalah benar-benar
daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.)dari suku Asteraceae.
Hasil identifikasi daun sambung nyawa dapat dilihat pada lampiran 1.
2. Pengumpulan bahan

Daun sambung nyawa yang digunakan berasal dari B,P,TOOT
daerahTawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah. Daun yang diambil sebanyak 7
kg daun segar pada bulan Desember 2016. Pada penelitian ini, bagian tanaman
yang digunakan adalah daun yang masih segar dan berwarna ungu kehijauan
bebas dari hama. Daun sambung nyawa yang telah dipetik kemudian dicuci
dengan air mengalir hingga bersih untuk menghilangkan kotoran, hama, dan
pestisida.
3. Hasil pengeringan dan pembuatan serbuk daun sambung nyawa

Pengeringan daun sambung nyawa bertujuan untuk mengurangi kadar air,
sehingga mencegah terjadinya pembusukan oleh jamur dan terurainya enzim yang
menyebabkan penurunan mutu dan perubahan kimiawi. Pengeringan
menggunakan oven pada suhu 40 [JC dalam kurun waktu kurang lebih selama 7
hari.Daun yang sudah kering kemudian digiling, lalu diayak dengan ayakan
nomor 40. Penentuan prosentase bobot kering terhadap bobot basah dilakukan
dengan cara menimbang daun sambung nyawa yang masih basah, kemudian
dibandingkan dengan bobot daun sambung nyawa yang sudah kering. Prosentase
bobot basah daun sambung nyawa terhadap bobot kering dapat dilihat pada Tabel
1.

34
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Tabel 1.Hasil rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun sambung nyawa
Bobot basah (kg) Bobot kering (kg) Rendemen (%)

7 2,55 36,43

Dari bobot basah sebanyak 7000 gram diperoleh bobot kering sebesar
2550 gram. Persentase rata-rata bobot kering terhadap bobot basah daun sambung
nyawa sebesar 36,43 %. Perhitungan hasil persentase bobot basah daun sambung
nyawa terhadap bobot kering dapat dilihat pada lampiran 10.
4. Hasil penetapan kadar kandungan lembab serbuk daun sambung nyawa

Penetapan kadar kandungan lembab dilakukan untuk mengetahui kadar air
dan senyawa-senyawa volatil suatu bahan. Kadar kelembapan yang terlalu tinggi
mempermudah pertumbuhan jamur dan bakteri serta perubahan kimiawi dan

reaksi enzimatik yang dapat merusak simplisia.

Tabel 2.Hasil penetapan kadar kandungan lembab serbuk daun sambung nyawa

No Berat serbuk (g) Kadar (%)
1 2,0 7,5
2 2,0 7,5
3 2,0 7
Rata-rata + SD 7,3 +£0,29

Pengukuran persentase kandungan lembab daun sambung nyawa
menggunakan alat moisture balance dihasilkan rata-rata kadar kandungan lembab
serbuk daun sambung nyawa sebesar 7,3 %. Hal ini telah sesuai dengan pustaka
Depkes RI (1995) yaitu kadarlembab untuk simplisia tidak lebih dari 10%,
sehingga tidak merusak mutu dan khasiat suatu simplisia. Perhitungan kadar
kandungan lembab serbuk daun sambung nyawa dapat dilihat pada Lampiran 11.
5. Hasil pembuatan ekstrak daun sambung nyawa

Proses ekstraksi yang digunakan dalam penyarian ini adalah metode
remaserasi dengan tujuan agar zat aktif yang terambil lebih optimal. Remaserasi
dilakukan pada wadah berkaca gelap untuk menghindari sinar matahari langsung.
Proses maserasi dilakukan dalam keadaan tertutup agar etanol tidak menguap

pada suhu kamar.



36

Maserasi dilakukan selama 7 hari, yakni setelah 5 hari serbuk yang
direndam dengan etanol 96% diperas, kemudian ampasnya direndam lagi dengan
etanol selama 2 hari. Hasil maserat yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan
evaporator pada suhu dibawah 60 [C dan bertujuan memisahkan dengan etanol
yang terkandung pada saat maserasi, dan diperoleh berat ekstrak kental sebesar
99,31gram, kemudian hasil ekstrak disimpan dalam oven selama 3 hari untuk
menghilangkan kandungan etanol yang masih tersisa, hasil ekstrak disimpan
dalam kulkas agar kandungan kimia yang terkandung dalam ekstrak daun
sambung nyawa tidak rusak oleh suhu tinggi. Hasil rendemen ekstrak daun
sambung nyawa dapat dilihat pada Tabel 3.Perhitungan persentase rendemen

ekstrak daun sambung nyawa dapat dilihat pada lampiran 12.

Tabel 3.Hasil rendemen ekstrak daun sambung nyawa
Bobot serbuk (g) Bobok ekstrak (g) Rendemen (%)
1000 99,31 9,93

6. Hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak daun sambung
nyawa
Identifikasi kandungan kimia pada serbuk dan ekstrak daun sambung
nyawa dilakukan untuk mengetahui kandungan kimia pada serbuk dan ekstrak
daun sambung nyawa dengan dilakuakan uji kualitatif menggunakan reaksi warna
untuk mengetahui kandungan saponin, tannin, triterpen steroid, dan
flavonoid.Hasil identifikasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.Hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak daun sambung nyawa

No Kandungan Pustaka Hasil
Kimia
Serbuk Ekstrak

1 Saponin Buih yang stabil selama Terbentuk buih Terbentuk buih yang
tidak kurang dari 10 menit  yang stabil (+) stabil (+)
setinggi 1-10 cm (Depkes

1995)
2 Tannin Hijau kehitaman Hijau kehitaman Hijau kehitaman ( + )
(Robinson 1991) (+)
3 Triterpenoid Perubahan warna  Triterpen ( - ), Triterpen ( - ), steroid (
dan steroid ~ menjadi merah atau ungu steroid ( +) +)

menandakan adanya
triterpenoid sedangkan
warna hijau menandakan
steroid (Harborne 1987).
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4 Flavonoid = Merah, kuning atau jingga Kuning pada Kuning pada lapisan
pada lapisan amil alkohol lapisan amil amil alkohol (+)
(Depkes 1995) alkohol (+)

Berdasarkan hasil identifikasi kualitatif kandungan kimia ekstrak daun
sambung nyawa, dapat dilihat bahwa kandungan kimia seperti saponin, tannin,
triterpen steroid, dan flavonoid dinyatakan positif karena terdapat kesesuaian hasil
pengamatan dengan pustaka yang digunakan.Dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun sambung nyawa mengandung saponin, tannin, triterpen steroid dan
flavonoid.Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak daun
sambung nyawa dapat dilihat pada Lampiran 7.

7. Hasil uji bebas alkohol

Ekstrak daun sambung nyawa dilakukan uji bebas alkohol untuk

mengetahui ekstrak daun sambung nyawa benar-benar telah bebas alkohol dengan

cara esterifikasi.

Tabel 5.Hasil tes bebas alkohol ekstrak daun sambung nyawa

Cara uji bebas alcohol Hasil uji
Ekstak etanolik daun sambung nyawa + Tidak tercium bau ester yang khas
asam sulfat pekat + CH;COOH >
dipanaskan

Hasil pengujian menunjukan bahwa ekstrak daun sambung nyawa yang
akan dibuat sediaan uji telah bebas dari alkohol.
8. Penentuan kadar kolesterol total

Penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak daun sambung nyawa
bertujuan untuk mengetahui efek penurunan kadar kolesterol total dari ekstrak
daun sambung nyawa tersebut dan mengetahui dosis yang paling efektif terhadap
penurunan kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan galur wistar yang
diberi diet tinggi lemak. Hasil sediaan ekstrak daun sambung nyawa dilakukan
pengujian penurunan kadar kolesterol total pada 30 ekor tikus putih jantan galur
wistar berumur 2-3 bulan dengan berat badan 200-220 gram. Sediaan larutan stok
yang dibuat sesuai yang akan diberikan pada masing-masing kelompok hewan uji.

Kelompok perlakuan terdiri dari kelompok normal, kelompok negatif yang
diberi CMC 0,5%, kelompok positif sebagai kelompok pembanding obat yang

diberi suspensi simvastatin, dan kelompok perlakuan dosis yang terdiri dari dosis
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150 mg/kg, 300 mg/kg, dan 600 mg/kg BB tikus. Hewan uji selama penelitian
berlangsung diberi minum air dan pakan BR 1I.

Hewan uji yang digunakan dipisah sesuai dengan kelompok perlakuan
yang telah ditentukan.Hewan uji juga dilakukan pengukuran berat badan pada hari
ke-7, hari ke-21 dan pada hari ke-28. Pengukuran kadar kolesterol menggunakan
darah yang diambil melalui vena opthalmicus. Darah diambil dari vena
opthalmicus agar darah yang diperoleh lebih banyak. Pengambilan yang terus
menerus dapat menyebabkan tikus menjadi stress dan bisa menyebabkan
kematian, sehingga pengambilan dilakukan sebanyak 3 kali saja dan rentang
waktu antara setiap pengambilan yang cukup jauh sehingga dapat mengurangi
kendala tersebut.

Pengukuran kadar kolesterol total pada hari ke-7 bertujuan untuk
mengetahui kadar kolesterol normal tikus sebelum dipengaruhi oleh pakan diet
tinggi lemak serta perlakuan dengan ekstrak etanol daun sambung nyawa.
Pengukuran kadar kolesterol hari ke-21 bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kadar kolesterol total setelah diinduksi pakan diet tinggi lemak 3:1. Pengukuran
kadar kolesterol total pada hari ke-28 bertujuan untuk mengetahui penurunan
kadar kolesterol tikus putih setelah diberi perlakuan dengan ekstrak etanol daun
sambung nyawa. Hasil pengujian aktivitas antikolesterol dapat dilihat pada tabel

6.

Tabel 6.Hasil rata-rata + SD pengujian antikolesterol

Kel Perlakuan Hari ke-7 Hari ke-21 Hari ke-28 Penurunan (T2-
om (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) T23)
pok (T1) (T2) (T3) AT

I Normal 64,4 £8,29 63 £8,22 65,4 +£5,59 -2,4 £3,36

I Negatif 66,4 +9,18 172 £5,66 169,6 £6,69 2,442.61

I Positif 66,8 £13,77 178 £11,92 138,2 7,69 39,8 £5,02
IV 150 mg’kg BB 71,4+11,43 175,4+10,94  134,8 £8,81 40,6 +4,04

V 300 mg/kg BB 69,6 £9,09 181,8 +£10,03  133,6+8,79 48,2 +9,60

VI 600 mg/kg BB 69,8 +12,69 177,2 +£7,01 100,2 +£7,36 77 +1,41




39

200
180
160
140 == Kontrol normal
120 \ == kontrol negatif
100 \ === kontrol positif
80 dosis 150 mg/kg BB
60 —— — = dosis 300 mg/kg BB
40 == dosis 600 mg/kg BB
20
0 T T )
TO(hari ke-7) T1(hari ke21) T2(harike-28)

Gambar 6.Grafik rata-rata kadar kolesterol total serum darah tikus

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji One Way ANOVA
yang merupakan salah satu uji parametrik. Syarat dilakukan uji One Way ANOVA
adalah data harus terdistribusi normal dan varian data harus sama (Santoso 2004).
Uji yang dapat digunakan untuk mengetahui normalitas sebaran data yaitu uji
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk.Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan
untuk sampel yang besar (lebih dari 50) sedangkan Shapiro-Wilk untuk sampel
yang sedikit (kurang atau sama dengan 50).

Hasil uji Shapiro-Wilkdata kolesterol total nilai P > 0,05 sehingga secara
keseluruhan data yang digunakan memenuhi asumsi distribusi normal. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui varians data. Jika varians data p > 0,05
maka data tersebut mempunyai varians data yang sama. Pengujian homogenitas
data kolesterol total menghasilkan signifikasi (p > 0,05) yang artinya asumsi
varians data sama. Setelah kedua syarat terpenuhi, maka uji One Way ANOVA
dapat dilakukan kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey.

Uji Tukey untuk menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara masing-
masing kelompok. Kriteria ujinya adalah pasangan perlakuan yang diuji dikatakan
ada perbedaan kadar kolesterol jika p < 0,05. Sebaliknya, dikatakan tidak ada
perbedaan kadar kolesterol total yang nyata, jika nilai p > 0,05. Hasil data dapat

dilihat mulai dari lampiran 18-22.
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Berdasarkan hasil uji tersebut, terlihat tidak ada perbedaan signifikasi
antara kelompok normal dan kelompok negatif. Hal ini terjadi karena, pada
kelompok perlakuan normal hanya diberi pakan biasa (BR II) dan air minum ad
libitum, serta pada kelompok perlakuan hiperkolesterolemia hanya mengalami
sedikit penurunan karena pemberian CMC tidak mengandung zat aktif yang
berperan sebagai antikolesterol. Pada kelompok obat terlihat ada perbedaan
signifikasi dengan kelompok dosis uji III (600 mg/kg BB tikus). Hal ini terjadi
karena, pada kelompok obat diberi perlakuan dengan simvastatin yang dapat
menurunkan kadar kolesterol total serum darah hewan uji. Penurunan kadar
kolesterol pada kelompok dosis uji I (150 mg/kg BB tikus) terlihat tidak ada
perbedaan signifikasi dengan kelompok dosis uji I (300 mg/kg BB tikus).
Sedangkan, pada dosis uji III (600 mg/kg BB tikus) menunjukkan perbedaan yang
signifikasi terhadap dosis uji I dan dosis uji II. Kelompok dosis wuji III
menunjukkan penurunan kadar kolesterol total yang paling baik jika dibandingkan
dengan dosis uji I dan dosis uji II. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi dosis
yang diberikan, maka akan semakin cepat terjadi penurunan kadar kolesterol
totalnya.

Pemberian ekstrak etanol daun sambung nyawa dapat menurunkan kadar
kolesterol total karena kandungan kimia pada ekstrak daun sambung nyawa
seperti flavonoid dan saponin dapat berperan sebagai antikolesterol.

Senyawa flavonoid merupakan antioksidan yang mampu memperkuat
dinding sel darah merah dan menghambat oksidasi LDL (Dalimartha
2007).Flavonoid dapat mengurangi sintesis kolesterol melalui penghambatan 3-
hydroxy-3-methyl-glutaryl-CoA(HMG-KoA reduktase menyebabkan
penghambatan sintesis kolesterol.

Senyawa saponin bekerja dengan menurunkan konsentrasi kolesterol
serum darah dengan mengikat dan mencegah absorbsi kolesterol karena interaksi
saponin-kolesterol merupakan kompleks yang tidak larut. Absorbsi kolesterol yang
rendah menurunkan konsentrasi kolesterol serum dalam darah.Saponin juga dapat
menguras kolesterol darah dengan membatasi penyerapan kembali dan

meningkatkan ekskresi (Lopes 2009). Saponin dapat menghambat reabsorbsi asam
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empedu (yang disintesa dari kolesterol oleh sel usus), sehingga asam empedu akan
segera dieksresikan bersama feces. Asam empedu yang hilang akan
dikompensasikan oleh kolesterol dalam serum dikonversi oleh hepar menjadi

asam empedu sehingga akan terjadi penurunan kadar kolesterol dalam darah tikus.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa :
Pertama, ekstrak daun sambung nyawa dapat memberikan efek penurunan
kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan yang diberi diet tinggi lemak.
Kedua, dosis yang paling efektif terhadap penurunan kadar kolesterol total

serum darah tikus yang diberi diet tinggi lemak adalah 600 mg/kg BB.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai fraksinasi untuk
mengetahui fraksi teraktif yang dapat menurunkan kadar kolesterol total.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat toksisitas
untuk mengetahui dosis paling toksik untuk ekstrak daun sambung nyawa.
Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan

lama perlakuan dan variasi dosis yang lebih teliti.
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Lampiran 1.Surat keterangan determinasi
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL

Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah
Telepon : (0271) 697010, Faksimile : (0271) 697451
Email : b2p2to2t@litbang.depkes.go.id  Website : http://b2p2toot.litbang.depkes.go.id

Nomor :YK.01.03/2/ |£S6 /2017 26 April 2017
Lampiran :1lembar

Perihal : Keterangan determinasi

Yang terhormat, &

Dekan Fakultas Farmasi, Universitas Setia Budi Surakarta
JL Let. Jen. Sutoyo Mojosongo, Surakarta

Merujuk surat Saudara nomor 2196/A10-4/20.04.17 tanggal 20 April 2017 dengan ini kami
sampaikan bahwa sampel tumbuhan yang dikirim oleh mahasiswa atas nama Marsella Citra
Ningrum (19133843A) teridentifikasi sebagai:

Spesies : Gynura procumbens (Lour.) Merr. \/
Sinonim 5
Familia : Asteraceae

Penanggung Jawab Identifikasi : Dyah Subositi, M.Sc

Kami informasil bahwa setelah selesai melaksanakan penelitian mahasiswa yang
bersangkuta dlwajlbkan enyerahkan satu eksemplar laporan hasﬂ penehtlan [sknp51] yang

—telahditandata - ; = Sad ,,\_L/k
Kepala Balai Besar Penelltlan dan Pen, emban an Tanaman Obat dan mal
Tawangmangu.

e

Atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

Nita Supriyati, M.Biotech,. Apt
NIP.197811152002122001

Tembusan:
Kepala B2P2TOOT




BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah
Telepon : (0271) 697010, Faksimile : (0271) 697451
Email : b2p2to2t@litbang.depkes.go.id  Website : http://b2p2toot.litbang.depkes.go.id

’ KEMENTERIAN KESEHATAN RI

Ii.

Lampiran surat nomor :YK.01.03/2/ /2017

Tangga Surat

Laporan Hasil Identifikasi/Autentikasi

Sampel : Simplisia

Spesies : Gynura procumbens (Lour.) Merr.
Sinonim i-

Familia : Asteraceae

Tawangmangu, April 2017

Penanggungjawab Determinasi

Dyah Subositi
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Lampiran 2.Surat keterangan pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
v Mencit Putih Jantan v Tikus Wistar v Tikus Swiss Webster
¥ Mencit Balb/C v Cacing v Kelinci New Zealand

Ngampon RT04/RW04 Mojosongo, Kec. Jebres, Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk penelitian
oleh:

Nama : Marsella Citra Ningrum
NIM 1 19133843A
Institusi + Universitas Setia Budi

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Tikus Wistar
Umur + 2-3 bulan

Jenis kelamin : Jantan

Jumlah : 42 ekor
Keterangan  : Sehat
Asal-usul + Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan dengan standar baku penelitian. Demikian

surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 15 Mei 2017

Hormgf kami

“ABIMANW FARM"

J
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Lampiran 3.Surat keterangan pembelian Simvastatin

R pUDS

FAKULTAS FARMASI

Nomor : 1996/A10 - 4/31.01.17 Surakarta, 31 Januari 2017
Hal :  Penelitian Tugas Akhir

Kepada Yth. Direktur

PT. First Medipharma

JI. Raya Sumorame No.41 Candi
Sidoarjo

‘Denganhormat, : f i

Berkaitan dengan penehtaan tugas akhir (skripsi) mahasiswa Program Studi S1 Fammasi
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi, maka dengan ini kami menga;ukan permohonan
ijin bagi mahasiswa kami :

NG NAMA NI 1P

1 | Rizka Despianty 19133960A 082149988699
2 | Liik Kartini 19133970A 082225014345
3 | Vianda EktaPuti 191339244 081215276110
4 Marwin 19123938A 082153192882
5 | Karmila 18133721A 081333165196

Untuk keperluan / memperoleh :
- Glibenklamid Murni sebanyak 5 gram
- Simvastatin Murni Sebanyak 2 gram

Mengenai prosedur dan biaya kami mengikuti sesuai prosedur dan kebijakan yang ada
instansi yang Ibu /Bapak pimpin.

Besar harapan kami atas terkabulnya permchonan ini yang tentunya akan berguna bagi
pembangunan nusa dan bangsa khususnya kemajuan dibidang pendidikan.
Demikian atas kerja samanya disampaikan banyak terima kasih.

J1. Let. Jend. Sutoyo — Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
WQA Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo/@yahoo.com.

150 9801 : 2008 carifing




Lampiran 4.Brosur reagen kolesterol kit

Cholesterol FS*

Diagnostic reagent for quantitative in vitro determination of cholesterol in serum or plasma on photometric

systems

Order Information
Cat. No. Kit size

11300 99 83 021 R 5x 25mL + 1x 3mL Standard
1 1300 99 83 026 R 6x  100mL

11300 99 83 023 R 1x 1000 mL

11300 99 83 704 R 8x 50 mL

113009983717 R 6x 100mL

113009983917 R 10x 60 mL

1130099 83314 R 12x 25 mL

1130099 83 030 6x 3mL Standard

~Summary [1, 2] 5 i M
Cholesterol is a component of cell membranes and a precursor for
steroid hormones and bile acids synthesized by body cells and
absorbed with food. Cholesterol is transported in plasma via
lipoproteins, namely complexes between lipids and apolipoproteins.
There are four classes of lipoproteins: high density lipoproteins
(HDL), low density lipoproteins (LDL), very low density lipoproteins
(VLDL) and chylomicrons. While LDL is involved in the cholesterol
transport to the peripheral cells, HDL is responsible for the
cholesterol uptake from the cells. The four different lipoprotein
classes show distinct relationship to coronary atherosclerosis. LDL-
cholesterol (LDL-C) contributes to atherosclerotic plaque formation
within the arterial inima and is strongly associated with coronary
heart disease (CHD) and related mortality. Even with total
cholesterol within the normal range an increased concentration of
LDL-C indicates high risk. HDL-C has a protective effect impeding
plague formation and shows an inverse relationship to CHD
prevalence. In fact, low HDL-C values constitute an independent risk
factor. The determination of the individual total cholesterol (TC) level is
used for screening purposes while for a better risk
assessment it is necessary fo measure additionally HDL-C and
LDL-C.

In the last few years se
style changes anc

al controlled clinical trials using diet, life
or different drugs (especially HMG CoA

statinsl) _have demonsirated that lowering lotal =

cholesterol and LDL-C Tevels reduce drastically

Method
“CHOD-PAP": enzymatic photometric test

isK [2].

Principle

Determination of cholesterol after enzymatic hydrolysis and
oxidation [3,4]. The colorimetric indicator is quinoneimine which is
generated from 4-aminoantipyrine and phenol by hydrogen
peroxide under the catalytic action of peroxidase (Trinder's
reaction) [3].

Cholesterdl ester + H:0 -CHE > Cnolesterol + Fatty acid
Cholesterol + O; —CHO 5 Cholesterol-3-one + H,0;
2H;0; + 4-Aminoantipyrine + Phenol -POD_> Quinoneimine + 4 H:0

Reagents

[ and Ci

Reagent:

Good's buffer pH 6.7 50 mmol/L.
Phenol 5 mmol/L
4-Aminoantipyrine 0.3 mmoliL
Cholesterol esterase (CHE) =200 UL
Cholesterol oxidase (CHO) 250 UL
Peroxidase (POD) >3 kUL
Standard:

200 mg/dL (5.2 mmollL)

Cholesterol FS - Page 1

Storage Instructions and Reagent Stability

Reagent and standard are stable up to the end of the

indicated month of expiry, if stored at 2 — 8 °C, protected from light

and contamination is avoided. Do not freeze the reagents!

Note: It has to be mentioned, that the measurement is not

influenced by occasionally occurring color changes, as long as the

absorbance of the reagent is < 0.3 at 546 nm.

Warnings and Precautions

1. The reagent contains sodium azide (0.95 g/L) as preservative.
Do not swallow! Avoid contact with skin and mucous
membranes.

2. Standard: Warning. H317 May cause an allergic skin reaction.
H318 Causes. serious. eye imitation. F264 Wash hands and
face thoroughly after handling. P280° Wear protective
gloves/protective clothing/eye  protection/face  protection.
P302+P352 If on skin: Wash with plenty of soap and water.
P337+P313 If eye iritation persistss Get medical
advice/attention

3. In very rare cases, samples of patients with gammopathy
might give falsified results [8].

4. N-acetylylcysteine (NAC), acetaminophen and metamizole
medication leads to falsely low results in patient samples.

5. Please refer to the safety data sheets and take the necessary
precautions for the use of laboratory reagents. For diagnostic
purposes, the resulis should always be assessed with the
patient's medical history, clinical examinations and other

findings.
6. For professional use only!
Waste Management

Please refer to local legal requirements.

Reagent Preparation

The reagent and the standard are ready to use.
i ut not provided

NaCl solution 9 g/L -

General laboratory equipment

Specimen

Serum, heparin plasma or EDTA plasma

Stability [6]: 7 days at 20-25°C
7 days at 4-8°C
3 months at -20°C

Discard contaminated specimens! Freeze only once!

Assay Procedure

Application sheets for Y are il on
request.
Wavelength 500 nm, Hg 546 nm
Optical path 1cm
Temperature 20-25°C/37°C
Measurement Against reagent blank
Blank Sample or standard
Sample or standard - 10 uL
Dist. water 10 pL. =
Reagent 1000 pL 1000 pL

Mix, incubate for 20 min. at 20 — 25 °C or for 10 min. at 37 °C.

Read absorbance within 60 min against reagent blank.

* fluid stable
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Calculation
With standard or calibrator

_ A Sample std/cC. dL.
Cholesterd [mg /dL] = A Std/ Cal x Conc. /Cal[mg/dL]

Conversion factor
Cholesterol [mg/dL] x 0.02586 = Cholesterol [mmal/L]

Calibrators and Controls

For calibration of automated photometric systems, TruCal U
calibrator is recommended. The assigned values of the calibrator
have been made traceable to the reference method gas
chromatography-isotope dilution mass spectrometry (GC-IDMS).
For internal quality control TruLab N and P or Trulab L controls
should be assayed. Each laboratory should establish corrective
action in case of deviations in control recovery.

Cat. No. Kit size

TruCal U 5910099 83 063 X 3mL
59100 99 83 064 6 X 3mL

TruLab N 58000 99 83 062 20 x 5mL
59000 99 83 061 6 x 5SmL

TruLab P 59050 99 83 062 20 x 5mL
59050 99 83 061 6 x  5mL

TruLabL Level 1 59020 99 83 065 3 x 3mL
Trulabl Level2 59030 99 83 065 3 X 3mL

Performance Characteristics

Measuring range

The test has been developed to determine cholesterol
concentrations within a measuring range from 3 -750 mg/dL
(0.08 - 19.4 mmol/L). When values exceed this range samples
should be diluted 1 + 4 with NaCl solution (3 g/L) and the result
multiplied by 5.

Specificity/Interferences

No interference was observed by ascorbic acid up to 5 mg/dL,
bilirubin up to 20 mg/dL, hemoglobin up to 200 mg/dL and lipemia
up to 2,000 mg/dL triglycerides.

For further information on interfering substances refer to Young DS
M SR

Sensitivity/Limit of Detection

The lower limit of detection is 3 mg/dL (0.08 mmol/L).

Precision (at 37 °C)

Intra-assay precision Mean SD Cv
n=20 [mg/dL] [mg/dL] [%]
Sample 1 108 1.76 162
Sample 2 236 1.45 0.61
Sample 3 | 254 1.57 0.62
Inter-assay precision Mean SD CcV
n=20 mg/dL] [mg/dL] [%]
Sample 1 104 1.19 1.14
Sample 2 21 257 1.22
Sample 3 245 228 | 083
Method Comparison

A comparison of Cholesterol FS (y) with a commercially available
test (x) using 78 samples gave following results:
¥ = 1.00 x - 2.50 mg/dL; r= 0.995.

Cholesterol FS - Page 2

844 1300 83 02 00

Reference Range [5)

Desirable < 200 mg/dL (5.2 mmol/L)
Borderline high risk 200 —240 mg/dL (5.2 — 6.2 mmoliL)
High risk > 240 mg/dL (> 6.2 mmol/L)

Each laboratory should check if the reference ranges are
transferable to its own patient population and determine own
reference ranges if necessary.

Clinical Interpretation

The European Task Force on Coronary Prevention recommends to
lower TC concentration to less than 190 mg/dL (5.0 mmol/L) and
LDL-cholesterol to less than 115 mg/dL (3.0 mmoliL) [2].
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Lampiran 5.Foto tanaman, simplisia daun sambung nyawa, serbuk, dan
ekstrak

Tanaman sambung nyawa Simplisia daun sambung nyawa

Serbuk daun sambung nyawa Ekstrak daun sambung nyawa
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Lampiran 6.Foto alat-alat untuk praktikum

Timbangan kg Timbangan analitik

Moisture balance Evaporator

SR

Waterbath Sentrifuge



Alat Vortex

Pipa kapiler

Fotometer

Mortir & stamfer

55



56

Lampiran 7. Foto hasil identifikasi senyawa kimia ekstrak daun sambung

jingga pada lapisan
amil alkohol (Depkes
1995)

nyawa
No Kandungan Pustaka Hasil
Kimia
Serbuk Ekstrak
1 Saponin Buih  yang  stabil
selama tidak kurang
dari 10 menit setinggi
1-10 cm (Depkes 1995)
2 Tannin Hijau kehitaman
(Robinson 1991)
3 Triterpen Perubahan
steroid warna menjadi merah
atau ungu menandakan
adanya triterpenoid
sedangkan warna hijau
menandakan  steroid
(Harborne 1987).
4 Flavonoid = Merah, kuning atau
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Lampiran 8.Bahan-bahan untuk praktikum kolesterol dan hewan uji

Emulsi minyak babi & kuning telur Suspensi Simvastatin 0,01%

CMC 0,5% Ekstrak daun sambung nyawa stok 6%



Lampiran 9.Induksi dan pengambilan darah

Sampel darah

Serum darah
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Lampiran 10.Perhitungan rendemen daun sambung nyawa

Bobot basah (kg) Bobot kering (kg) Rendemen (%)

7 2,55 36,43

Perhitungan % rendemen

Rendemen (%) = 2—:5 x 100%

Rendemen (%) = 0,3643 x 100%

Rendemen (%) = 36,43%

Jadi dari hasil yang diperoleh rendemennya adalah 36,43%

Lampiran 11. Penetapan kadar kandungan lembab serbuk daun sambung

nyawa
No Berat serbuk (g) Kadar (%)
1 2,0 7,5

2 2,0 7,5

3 2,0 7
Rata-rata 7,3

kadar lembab

Rata-rata susut pengeringan serbuk = .

_ (7,5+7,5+7)

% kadar lembab .

=73%

Lampiran 12.Perhitungan rendemen ekstrak daun sambung nyawa

Bobot serbuk (g) Bobok ekstrak (g) Rendemen (%)

1000 99,31 9,931

Perhitungan % rendemen

bobotekstrak
bobotserbuk

Rendemen (%) = X 100%
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Rendemen (%) === X 100%

Rendemen (%) =9,931%
Lampiran 13.Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok

A. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok, dan volume pemberian
CMC 0,5%
e Pembuatan larutan stok CMC 0,5% = 0,5 g/ 100 ml
=500 mg/ 100 ml
=5 mg/ml
e Ditimbang 500 mg CMC dilarutkan dengan aquades ad 100 ml

No Berat badan Perhitungan dosis Perhitungan volume
tikus
1 210 2 x 5mg =525 =229 y | ml = 1,05
200 5mg
mg ml
2 200 20 x5mg=500 |V=29% 1ml=1,00ml
200 5mg
mg
3 200 0 x5mg=500 | V=2"2x 1ml=1,00ml
200 5mg
mg
4 190 190 _ _475mg =
— X 5mg 4,75 sma X 1 ml=0,95
mg ml
5 200 20 x5mg=500 | V=2"9%1ml=1,00ml
200 5mg
mg
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B. Perhitungan volume pemberian untuk simvastatin sebagai berikut :

Dosis simvastatin ditentukan berdasarkan faktor konversi dari
manusia dengan berat badan 70 kg ke tikus dengan berat badan 200
g adalah 0,018 g. Hasil konversi dosis simvastatin untuk tikus
sebesar = 10 mg x 0,018 = 0,18 mg/200 g BB tikus.

Dosis simvastatin untuk manusia adalah 10 mg.

Berat badan tikus =200 g

Dosis untuk tikus 200 g =10 x 0,018 = 0,18 mg/200 g BB tikus
Larutan stok simvastatin dibuat konsentrasi 0,01 % b/v =0,01
2/100 ml = 10 mg/100 ml = 0,1 mg/ml

Cara pembuatannya : menimbang 0,01 g serbuk simvastatin lalu

dicampur ke dalam suspensi CMC dan aquades hingga volume 100

ml.
. 0,18 g
e Volume pemberian = oig X I ml=1,8 ml
No Berat badan Perhitungan dosis Perhitungan volume
tikus
1 200 200 4 0,18 mg = v =287 | ml=1,80
200 7’ 0,1 mg ’
0,18 mg ml
2 190 2x0,18mg= | V=" 5 1 ml=1,70
200 0,1 mg
0,17 mg ml
3 200 200 4 0,18 mg = =218™M9 1 ml=1,80
200 0,1 mg
0,18 mg ml
4 190 20%0,18mg= | V=295 1 ml=1,70
200 0,1 mg
0,17 mg ml
5 190 20 40,18 mg = =217M9 « 1 ml=1,70
200 0,1 mg
0,17 mg ml




62

C. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok dan penetapan volume
pemberian ekstrak daun sambung nyawa

e Dosis sediaan dihitung dari dosis efektif ekstrak daun sambung
nyawa pada penelitian terdahulu yaitu tanaman Gynura
Procumbenssebagai antihiperlipid yang efektif pada dosis 150
mg/kg hewan uji (Winarto 2003).

e Larutan stok dibuat 6% = 6 g/100 ml = 6000 mg/100 ml = 60
mg/ml

e Cara pembuatan : menimbang 6 g ekstrak daun sambung nyawa
dilarutkan dalam suspensi CMC hingga volume 100 ml.
1. Kelompok dosis uji I ( 150 mg/kg BB tikus = 30 mg/200 g BB

tikus)
No Berat badan Perhitungan dosis Perhitungan volume
tikus
1 210 20 x30mg=31,50 | V=229 y | m1=0,50
200 60 mg
mg ml
2 190 20 %30 mg=28,50 | V=229 ¢ | 1 =047
200 60 mg
mg ml
3 190 22 x30mg=28,50 | V=219 | =047
200 60 mg
mg ml
4 190 20 %30 mg=28,50 | V=229 ¢ | 1 =047
200 60 mg
mg ml
5 190 20 %30 mg=28,50 | V=229 ¢ | 1 =047
200 60 mg
mg ml
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2. Kelompok dosis uji I ( 300 mg/kg BB tikus = 60 mg/200 g BB

tikus)
No Berat badan Perhitungan dosis Perhitungan volume
tikus
1 200 299« 60 mg = 60,00 | V=229 4 | m1=1,00
200 60 mg
mg ml
2 215 215 4 60 mg = 64,50 | V=229 o | mi=1,07
200 60m
mg ml
3 200 290 x 60 mg = 60,00 | V =5222™9 y | m]=1,00
200 60m
mg ml
4 190 20 ¥ 60 mg = 57,00 | V=229 4 | m]=0,95
200 60m
mg ml
5 200 299 60 mg = 60,00 | V =2222"9 y | m]=1,00
200 60m
mg ml
3. Kelompok dosis uji I ( 600 mg/kg BB tikus = 120 mg/200 g BB
tikus)
No Berat badan Perhitungan dosis Perhitungan volume
tikus
1 215 2 120mg=129 | V=294 1 m1=2,15
200 60 mg
mg ml
2 210 20 120mg=126 | V=229 1 m=2,10
200 60 mg
mg ml
3 210 20 120mg=126 | V=219 1 ml=2,10
200 60 mg
mg ml
4 210 20 120mg=126 | V=229 | ml=2,10
200 60 mg
mg ml
5 200 20 % 120mg=120 | V=229 | ml=2,00
200 60 mg
mg ml




Lampiran 14.Data penurunan kadar kolesterol total darah tikus

Hari ke-7 | Hari ke-21 | Hari ke-28 | Penurunan
Replikasi | No (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (T2-T3)
(T1 (T2) (T3) (AT)
Kontrol 1 68 65 66 -1
normal 2 76 74 73 1
3 54 57 59 -2
4 60 53 61 -8
5 64 66 68 -2
Rata-rata 64,4 + 63 £ 65,4 = -2,4 %
+SD 8,29 8,22 5,59 3,36
Kontrol 1 68 171 164 7
negative |, 80 181 180 1
3 67 169 168 1
4 55 166 164 2
5 62 173 172 1
Rata-rata 66,4 + 172 £ 169.6 + 24+
+SD 9,18 5,66 6,69 2,61
Kontrol 1 80 180 142 38
positif 73 188 146 7y
3 75 178 136 42
4 46 158 126 32
5 60 186 141 45
Rata-rata 66,8 + 178 + 138,2 + 398 +
+SD 13,77 11,92 7,69 5,02
Dosis 1 1 66 189 144 45
2 86 184 142 42
3 56 166 123 43
4 78 174 136 38
5 71 164 129 35
Rata-rata 71,4 + 175,4 + 134,8 + 40,6 +
+£SD 11,43 10,94 8,81 4,04
Dosis 11 1 81 190 148 42
2 71 183 127 56
3 74 189 129 60
4 65 182 136 46
5 57 165 128 37
Rata-rata 69,6 + 181,8 + 133,6 + 48,2 +
+SD 9,09 10,03 8,79 9,60




Hari ke-7 | Hari ke-21 | Hari ke-28 | Penurunan
Replikasi | No | (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (T2-T3)
(T1) (T2) (T3) (AT)
Dosis 111 1 64 176 101 75
2 84 186 108 78
3 74 182 106 76
4 76 174 96 78
5 51 168 90 78
Rata-rata 69,8 + 177,2 + 100,2 + 77 £
+ SD 12,69 7,01 7,36 1,41
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Lampiran 15. Daftar volume maksimal bahan uji pada pemberian per oral
terhadap hewan uji

Jenis hewan Berat rerata (gram) Volume maksimal (ml)
Mencit 20-30 1,0
Hamster 50 2,5
Tikus putih 100 5,0
Marmut 250 10,0
Kelinci 2500 20,0
Kucing 3000 50,0
Anjing 5000 100,0
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Lampiran 16. Konversi perhitungan dosis berbagai jenis hewan dan
manusia

Diketahu | 20g | 200 400g | 15kg | 2kg (4kg | 12kg | 70 kg

i menci g marmu | kelinc | kucin | ker | anjin | manusi
t tikus t i g a g a
20¢g 1,0 7,0 12,29 27,8 29,7 | 64,1 | 123,2 | 3879
Mencit

200 g 0,14 1,0 1,74 3,3 4,2 9,2 17,8 56,0
Tikus

400 g 0,08 0,57 1,0 2,25 2.4 5,2 10,2 31,5
Marmut

1.5 kg 0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 2.4 4,5 14,2
Kelinci

2 kg 0,03 | 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0
Kucing

4 kg 0,016 | 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1
Kera

12 kg 0,008 | 0,00 0,10 0.22 0,24 0,52 | 1,0 3,1
Anjing 6

70 kg 0,0026 | 0,01 0,031 0,07 0,026 | 0,16 | 0,32 1,0
Manusia 8
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Lampiran 17.Data berat badan tikus jantan

Kelompok No TO (hari ke-7)  T1 (hari ke-21) T2 (hari ke-

28)
I 1 185 200 184
2 190 200 172
3 180 190 162
4 195 200 180
5 200 200 205

Rata-rata 190 198 180,6
11 1 180 210 215
2 180 200 182
3 195 200 175
4 185 190 210
5 190 200 215

Rata-rata 186 200 199.4
I 1 175 200 174
2 165 190 165
3 185 200 176
4 180 190 166
5 175 190 152

Rata-rata 176 194 166,6
v 1 170 210 200
2 185 190 195
3 180 190 186
4 185 190 174
5 180 190 197

Rata-rata 180 194 190,4
\% 1 175 200 192
2 180 215 180
3 175 200 170
4 175 190 184
5 185 200 180

Rata-rata 178 201 181,2
\% ! 1 180 215 181
2 170 210 167
3 175 210 172
4 170 210 162
5 170 200 160

Rata-rata 173 209 168.,4

Keterangan :

Kelompok I  : Kelompok normal, tanpa perlakuan
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Kelompok I : Kelompok hiperkolesterol, diberi CMC 0,5% BB tikus (kontrol
negatif)

Kelompok III : Kelompok obat pembanding, diberi simvastatin 0,01% BB tikus
(kontrol positif)

Kelompok IV : Kelompok dosis uji, diberi ekstrak daun sambung nyawa dosis
150 mg/kg BB tikus

Kelompok V. : Kelompok dosis uji, diberi ekstrak daun sambung nyawa dosis
300 mg/kg BB tikus

Kelompok VI : Kelompok dosis uji, diberi ekstrak daun sambung nyawa dosis

600 mg/kg BB tikus
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Lampiran 17. Hasil analisis uji Saphiro Wilkkadar kolesterol pada TO hari

ke-7
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
KELOMPOK_PERLAKUAN | N [Percent| N [Percent| N |Percent
KADAR_KOLESTEROL = KONTROL NORMAL 5/100.0%( O .0%| 5]100.0%
KONTROL NEGATIF 5/100.0%( O .0%| 5]100.0%
KONTROL POSITIF 5/100.0%( O .0%| 5]100.0%
dosis 150 mg/kg BB tikus 5/100.0%( O .0%| 5]100.0%
dosis 300 mg/kg BB tikus 5/100.0%( O .0%| 5]100.0%
dosis 600 mg/kg BB tikus 5/100.0%( O .0%| 5]100.0%
Descriptives
KELOMPOK_PERLAKUAN Statistic |Std. Error
KADAR_KOLES KONTROL NORMAL Mean 62.40 4.707
TEROL 95% Confidence Interval for Lower 49.33
Mean Bound
Upper 75.47
Bound
5% Trimmed Mean 62.33
Median 64.00
Variance 110.800
Std. Deviation 10.526
Minimum 50
Maximum 76
Range 26
Interquartile Range 20
Skewness .070 913
Kurtosis -1.502 2.000
KONTROL NEGATIF Mean 66.40 4.106
95% Confidence Interval for Lower 55.00
Mean Bound
Upper 77.80
Bound
5% Trimmed Mean 66.28
Median 67.00
Variance 84.300
Std. Deviation 9.182
Minimum 55
Maximum 80
Range 25
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Interquartile Range 16
Skewness 513 913
Kurtosis 1.055 2.000
KONTROL POSITIF  Mean 66.80 6.160
95% Confidence Interval for Lower 49.70
Mean Bound
Upper 83.90
Bound
5% Trimmed Mean 67.22
Median 73.00
Variance 189.700
Std. Deviation 13.773
Minimum 46
Maximum 80
Range 34
Interquartile Range 25
Skewness -.993 913
Kurtosis -.161 2.000
dosis 150 mg/kg BB Mean 71.40 5115
tikus 95% Confidence Interval for Lower 57.20
Mean Bound
Upper 85.60
Bound
5% Trimmed Mean 71.44
Median 71.00
Variance 130.800
Std. Deviation 11.437
Minimum 56
Maximum 86
Range 30
Interquartile Range 21
Skewness -.114 913
Kurtosis -.370 2.000
dosis 300 mg/kg BB Mean 69.60 4.069
tikus 95% Confidence Interval for Lower 58.30
Mean Bound
Upper 80.90
Bound
5% Trimmed Mean 69.67
Median 71.00
Variance 82.800
Std. Deviation 9.099
Minimum 57
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Maximum 81
Range 24
Interquartile Range 17
Skewness -.292 913
Kurtosis -174 2.000
dosis 600 mg/kg BB Mean 69.80 5.678
tikus 95% Confidence Interval for Lower 54.04
Mean Bound
Upper 85.56
Bound
5% Trimmed Mean 70.06
Median 74.00
Variance 161.200
Std. Deviation 12.696
Minimum 51
Maximum 84
Range 33
Interquartile Range 23
Skewness -.746 913
Kurtosis .105 2.000]
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
KELOMPOK_PERLAKUAN |Statistic| Df Sig. | Statistic | df | Sig.
KADAR_KOLESTE KONTROL NORMAL .188 5 200 963 5| .829
ROL KONTROL NEGATIF 231| 5| 200 968 5| .860
KONTROL POSITIF 274 5 200 .906] 5| .443
dosis 150 mg/kg BB tikus 118 5 200 9971 5| .997
dosis 300 mg/kg BB tikus 161 5 200 992 5| .985
dosis 600 mg/kg BB tikus .230 5 200 .956| 5| .781

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Pada uji distribusi menggunakan uji Saphiro-Wilk. Hasil menunjukkan

nilai signifikasi (p>0,05) yang berarti data terdistribusi normal.



Test of Homogeneity of

Variances
KADAR_KOLESTEROL
Levene
Statistic | df1 | df2 | Sig.
468 5| 24| .796
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Pada uji homogenitas, didapatkan nilai signifikasi 0,796 yang berarti data

tersebut homogen (p>0,05) yang kemudian dilanjutkan dengan uji Anova Tukey.

ANOVA
KADAR_KOLESTEROL
Mean
Sum of Squares | Df | Square | F | Sig.
Between Groups 261.467| 5| 52.293|.413| .835
Within Groups 3038.400| 24| 126.600
Total 3299.867| 29

Pada uji parametik One way ANOVA didapatkan nilai signifikasi 0,835

(p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan.

KADAR_KOLESTEROL

Multiple Comparisons

Tukey HSD
95% Confidence

W) Mean Interval
KELOMPOK_PERLAK]|Differen| Std. Lower Upper

() KELOMPOK_PERLAKUAN UAN ce (I-J)| Error | Sig. | Bound Bound

KONTROL NORMAL KONTROL NEGATIF | -4.000( 7.116] .993| -26.00 18.00
KONTROL POSITIF -4.4001 7.116| .989| -26.40 17.60
dosis 150 mg/kg BB -9.000f 7.116( .801| -31.00 13.00
tikus
dosis 300 mg/kg BB -7.200( 7.116] .909| -29.20 14.80
tikus
dosis 600 mg/kg BB -7.400( 7.116] .900| -29.40 14.60
tikus

KONTROL NEGATIF KONTROL NORMAL 4.000] 7.116] .993| -18.00 26.00
KONTROL POSITIF -400 7.116( 1.000| -22.40 21.60
dosis 150 mg/kg BB -5.000f 7.116| .980| -27.00 17.00
tikus
dosis 300 mg/kg BB -3.200( 7.116| .997| -25.20 18.80
tikus
dosis 600 mg/kg BB -3.4001 7.116| .997| -25.40 18.60
tikus

KONTROL POSITIF KONTROL NORMAL 4,400 7.116] .989| -17.60 26.40
KONTROL NEGATIF 400 7.116] 1.000] -21.60 22.40
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dosis 150 mg/kg BB -4.600( 7.116] .986( -26.60 17.40
tikus
dosis 300 mg/kg BB -2.800( 7.116] .999| -24.80 19.20
tikus
dosis 600 mg/kg BB -3.000f 7.116| .998| -25.00 19.00
tikus

dosis 150 mg/kg BB tikus KONTROL NORMAL 9.000( 7.116] .801| -13.00 31.00
KONTROL NEGATIF 5.000{ 7.116] .980( -17.00 27.00
KONTROL POSITIF 4,600 7.116| .986| -17.40 26.60
dosis 300 mg/kg BB 1.800| 7.116] 1.000| -20.20 23.80
tikus
dosis 600 mg/kg BB 1.600| 7.116/ 1.000] -20.40 23.60
tikus

dosis 300 mg/kg BB tikus KONTROL NORMAL 7.200| 7.116] .909| -14.80 29.20
KONTROL NEGATIF 3.200( 7.116] .997( -18.80 25.20
KONTROL POSITIF 2.800( 7.116] .999( -19.20 24.80
dosis 150 mg/kg BB -1.800( 7.116] 1.000{ -23.80 20.20
tikus
dosis 600 mg/kg BB -.200| 7.116] 1.000] -22.20 21.80
tikus

dosis 600 mg/kg BB tikus KONTROL NORMAL 7.400| 7.116] .900| -14.60 29.40
KONTROL NEGATIF 3.400| 7.116| .997| -18.60 25.40
KONTROL POSITIF 3.000( 7.116] .998( -19.00 25.00
dosis 150 mg/kg BB -1.600{ 7.116( 1.000] -23.60 20.40
tikus
dosis 300 mg/kg BB .200| 7.116] 1.000] -21.80 22.20

tikus

KADAR_KOLESTEROL

Tukey HSD?

KELOMPOK_PERLAKU
AN

Subset for alpha = 0.05

1

KONTROL NORMAL
KONTROL NEGATIF
KONTROL POSITIF
dosis 300 mg/kg BB tikus
dosis 600 mg/kg BB tikus
dosis 150 mg/kg BB tikus
Sig.

(SIS NS S e e

62.40
66.40
66.80
69.60
69.80
71.40

.801

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Nilai signifikasi yang didapatkan yaitu 0,801 (p>0,05) yang berarti tidak

ada perbedaan nyata pada masing-masing kelompok.




Lampiran 18.

Hasil analisis uji Saphiro Wilkkadar
ke-21

Case Processing Summary
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kolesterol pada T1 hari

Cases
KELOMPOK_PERLAK Valid Missing Total
UAN N |Percent] N [|Percent] N [Percent
KADAR_KOLESTEROL KONTROL NORMAL 5| 100.0% 0 .0% 5(100.0%
KONTROL NEGATIF 5] 100.0% 0 .0% 5(100.0%
KONTROL POSITIF 5] 100.0% 0 .0% 5(100.0%
dosis 150 mg/kg BB 5] 100.0% 0 .0% 5(100.0%
tikus
dosis 300 mg/kg BB 5| 100.0% 0 .0% 5(100.0%
tikus
dosis 600 mg/kg BB 5] 100.0% 0 .0% 5(100.0%
tikus
Descriptives
KELOMPOK_PERLAKUAN Statistic| Std. Error
KADAR_KOLESTEROL KONTROL Mean 63.00 3.674
NORMAL o .
95% Confidence Lower 52.80
Interval for Mean Bound
Upper 73.20
Bound
5% Trimmed Mean 62.94
Median 65.00
Variance 67.500
Std. Deviation 8.216
Minimum 53
Maximum 74
Range 21
Interquartile Range 15
Skewness 113 913
Kurtosis -.858 2.000
KONTROL Mean 172.00 2.530
NEGATIF 95% Confidence Lower | 164.98
Interval for Mean Bound
Upper | 179.02
Bound
5% Trimmed Mean 171.83
Median 171.00
Variance 32.000
Std. Deviation 5.657
Minimum 166
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Maximum 181
Range 15
Interquartile Range 10
Skewness 1.119 913
Kurtosis 1.692 2.000
KONTROL Mean 178.00 5.329
POSITIF 95% Confidence Lower | 163.20
Interval for Mean Bound
Upper | 192.80
Bound
5% Trimmed Mean 178.56
Median 180.00
Variance 142.00
0
Std. Deviation 11.916
Minimum 158
Maximum 188
Range 30
Interquartile Range 19
Skewness -1.596 913
Kurtosis 2.793 2.000
dosis 150 Mean 175.40 4.895
mg/kg BB fikus 95% Confidence Lower | 161.81
Interval for Mean Bound
Upper | 188.99
Bound
5% Trimmed Mean 175.28
Median 174.00
Variance 119.80
0
Std. Deviation 10.945
Minimum 164
Maximum 189
Range 25
Interquartile Range 22
Skewness .266 913
Kurtosis -2.393 2.000
dosis 300 Mean 181.80 4.488
ma/kg BB UKUS 950/, Confidence Lower | 169.34
Interval for Mean Bound
Upper | 194.26
Bound
5% Trimmed Mean 182.28
Median 183.00
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Variance 100.70
0
Std. Deviation 10.035
Minimum 165
Maximum 190
Range 25
Interquartile Range 16
Skewness -1.573 913
Kurtosis 2.708 2.000
dosis 600 Mean 177.20 3.137
mg/kg BB fikus 95% Confidence Lower | 168.49
Interval for Mean Bound
Upper | 185.91
Bound
5% Trimmed Mean 177.22
Median 176.00
Variance 49.200
Std. Deviation 7.014
Minimum 168
Maximum 186
Range 18
Interquartile Range 13
Skewness -.025 913
Kurtosis -.874 2.000
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
KELOMPOK_PERLAKUAN |[Statistic| df | Sig. |Statistic| Df Sig.
KADAR_KOLESTEROL = KONTROL NORMAL 196 5| .200° 964 5 .833
KONTROL NEGATIF 230] 5| .200° 934 5 .625
KONTROL POSITIF .300] 5| .161 842 5 A71
dosis 150 mg/kg BB tikus 205 5| .200° 9171 5 .510}]
dosis 300 mg/kg BB tikus .308] 5| .137 832 5 144
dosis 600 mg/kg BB tikus 168 5| .200° .981 5 .940]

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Pada uji distribusi menggunakan uji Saphiro-Wilk. Hasil menunjukkan
nilai signifikasi (p>0,05) yang berarti data terdistribusi normal.



Test of Homogeneity of
Variances

KADAR_KOLESTEROL

Levene Statistic | df1 | df2 [ Sig.

547

5[ 24|.739]
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Pada uji homogenitas, didapatkan nilai signifikasi 0,739 yang berarti data

tersebut homogen (p>0,05) yang kemudian dilanjutkan dengan uji Anova Tukey.

ANOVA
KADAR_KOLESTEROL
Mean
Sum of Squares | df Square F Sig.
Between Groups 54293.900] 5| 10858.780( 127.450| .000

Within Groups
Total

2044.800( 24 85.200

56338.700| 29

Pada uji parametik One way ANOVA didapatkan nilai signifikasi 0,000

(p<0,05) yang berarti ada perbedaan.

Multiple Comparisons

KADAR_KOLESTEROL

Tukey HSD
95% Confidence
() Mean Interval
KELOMPOK_PERL Differenc Lower Upper
AKUAN (J) KELOMPOK_PERLAKUAN] e (I-J) |Std. Error|Sig.| Bound [ Bound
KONTROL KONTROL NEGATIF -109.000|  5.838[.000(-127.05]  -90.95
NORMAL KONTROL POSITIF 115000 5.838|.000[-133.05|  -96.95
dosis 150 mg/kg BB tikus -112.400|  5.838[.000(-130.45|  -94.35
dosis 300 mg/kg BB tikus -118.800|  5.838|.000(-136.85| -100.75
dosis 600 mg/kg BB tikus 114200  5.838|.000(-132.25|  -96.15
KONTROL KONTROL NORMAL 109.000|  5.838|.000[ 90.95| 127.05
NEGATIF KONTROL POSITIF -6.000|  5.838|.904| -24.05 12.05
dosis 150 mg/kg BB tikus 3400  5.838].991| -21.45 14.65
dosis 300 mg/kg BB tikus -9.800| 5.838|.558| -27.85 8.25
dosis 600 mg/kg BB tikus 5200  5.838|.945| -23.25 12.85
KONTROL POSITIF KONTROL NORMAL 115.000|  5.838|.000[ 96.95| 133.05
KONTROL NEGATIF 6.000]  5.838|.904| -12.05 24.05
dosis 150 mg/kg BB tikus 2.600|  5.838|.998| -15.45 20.65
dosis 300 mg/kg BB tikus -3.800| 5.838|.986| -21.85 14.25
dosis 600 mg/kg BB tikus .800|  5.838/1.00| -17.25 18.85
0
dosis 150 mg/kg BB KONTROL NORMAL 112.400  5.838|.000] 94.35|  130.45
tikus KONTROL NEGATIF 3400 5.838/.991| -14.65 21.45
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KONTROL POSITIF -2.600 5.838|.998| -20.65 15.45
dosis 300 mg/kg BB tikus -6.400 5.838|.878| -24.45 11.65
dosis 600 mg/kg BB tikus -1.800 5.838/1.00| -19.85 16.25

0
dosis 300 mg/kg BB KONTROL NORMAL 118.800° 5.838/.000| 100.75 136.85
tikus KONTROL NEGATIF 9.800 5.838|.558| -8.25 27.85
KONTROL POSITIF 3.800 5.838(.986| -14.25 21.85
dosis 150 mg/kg BB tikus 6.400 5.838(.878] -11.65 24.45
dosis 600 mg/kg BB tikus 4.600 5.838|.967| -13.45 22.65
dosis 600 mg/kg BB KONTROL NORMAL 114.200° 5.838/|.000] 96.15 132.25
tikus KONTROL NEGATIF 5.200 5.838|.945| -12.85 23.25
KONTROL POSITIF -.800 5.838(1.00 -18.85 17.25

0
dosis 150 mg/kg BB tikus 1.800 5.838(1.00 -16.25 19.85

0
dosis 300 mg/kg BB tikus -4.600 5.838|.967| -22.65 13.45

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

KADAR_KOLESTEROL

Tukey HSD?
Subset for
alpha = 0.05
KELOMPOK_PERLAKUAN] N 1 2
KONTROL NORMAL 5] 63.00
KONTROL NEGATIF 5 172.0
0
dosis 150 mg/kg BB tikus 5 175.4
0
dosis 600 mg/kg BB tikus 5 177.2
0
KONTROL POSITIF 5 178.0
0
dosis 300 mg/kg BB tikus 5 181.8
0
Sig. 1.000| .558

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Nilai signifikasi yang didapatkan yaitu 0,558 (p>0,05) yang berarti tidak
ada perbedaan nyata pada masing-masing kelompok.




Lampiran 19.

79

Hasil analisis uji Saphiro Wilkkadar kolesterol pada T2 hari

ke-28

Case Processing Summary

Cases
KELOMPOK_PERLAKUA |___Valid Missing Total
N N |Percent|] N [Percent] N Percent
KADAR_KOLESTE KONTROL NORMAL 5/100.0%| O .0% 5] 100.0%
ROL KONTROL NEGATIF 5[100.0%| o0 .0%| 5| 100.0%
KONTROL POSITIF 5/100.0%| O .0% 5] 100.0%
dosis 150 mg/kg BB tikus 5/100.0%| O .0% 5] 100.0%
dosis 300 mg/kg BB tikus 5/100.0% O .0% 5] 100.0%
dosis 600 mg/kg BB tikus 5/100.0%| O .0% 5] 100.0%
Descriptives
Std.
KELOMPOK_PERLAKUAN Statistic| Error
KADAR_KOLEST KONTROL NORMAL Mean 65.40| 2.502
EROL 95% Confidence Interval for Lower 58.45
Mean Bound
Upper 72.35
Bound
5% Trimmed Mean 65.33
Median 66.00
Variance 31.300
Std. Deviation 5.595
Minimum 59
Maximum 73
Range 14
Interquartile Range 11
Skewness .260 913
Kurtosis -1.066] 2.000
KONTROL NEGATIF  Mean 169.60| 2.993
95% Confidence Interval for Lower | 161.29
Mean Bound
Upper | 177.91
Bound
5% Trimmed Mean 169.33
Median 168.00
Variance 44.800
Std. Deviation 6.693
Minimum 164
Maximum 180
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Range 16
Interquartile Range 12
Skewness 1.089 913
Kurtosis .536| 2.000
KONTROL POSITIF Mean 138.20( 3.441
95% Confidence Interval for Lower | 128.65
Mean Bound
Upper | 147.75
Bound
5% Trimmed Mean 138.44
Median 141.00
Variance 59.200
Std. Deviation 7.694
Minimum 126
Maximum 146
Range 20
Interquartile Range 13
Skewness -1.166 913
Kurtosis 1.326( 2.000
dosis 150 mg/kg BB Mean 134.80| 3.942
tikus 95% Confidence Interval for Lower | 123.86
Mean Bound
Upper | 145.74
Bound
5% Trimmed Mean 134.94
Median 136.00
Variance 77.700
Std. Deviation 8.815
Minimum 123
Maximum 144
Range 21
Interquartile Range 17
Skewness -.416 913
Kurtosis -1.711] 2.000
dosis 300 mg/kg BB Mean 133.60| 3.932
tikus 95% Confidence Interval for Lower | 122.68
Mean Bound
Upper | 144.52
Bound
5% Trimmed Mean 133.17
Median 129.00
Variance 77.300
Std. Deviation 8.792
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Minimum 127
Maximum 148
Range 21
Interquartile Range 15
Skewness 1.496 913
Kurtosis 1.698( 2.000
dosis 600 mg/kg BB Mean 100.20] 3.292
tikus 95% Confidence Interval for Lower | 91.06
Mean Bound
Upper | 109.34
Bound
5% Trimmed Mean 100.33
Median 101.00
Variance 54.200
Std. Deviation 7.362
Minimum 90
Maximum 108
Range 18
Interquartile Range 14
Skewness -.486 913
Kurtosis -1.205] 2.000
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
KELOMPOK_PERLAKUAN [Statistic| df | Sig. [Statistic| Df | Sig.
KADAR_KOLESTEROL = KONTROL NORMAL 184 5| .200° .965| 5| .846
KONTROL NEGATIF .201 5| .200° .881 5| .314
KONTROL POSITIF 242 5| 200 918] 5| 515
dosis 150 mg/kg BB tikus 193] 5| .200° .940] 5| .668
dosis 300 mg/kg BB tikus .300] 5| .162 .816] 5| .110
dosis 600 mg/kg BB tikus 185 5| .200° .953] 5| .762

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Pada uji distribusi menggunakan uji Saphiro-Wilk. Hasil menunjukkan
nilai signifikasi (p>0,05) yang berarti data terdistribusi normal.



Test of Homogeneity of Variances
KADAR_KOLESTEROL

Levene Statistic | df1

di2 | sig.

.347

5| 24 .879|
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Pada uji homogenitas, didapatkan nilai signifikasi 0,879 yang berarti data

tersebut homogen (p>0,05) yang kemudian dilanjutkan dengan uji Anova Tukey.

ANOVA
KADAR_KOLESTEROL
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 32446.967 5/6489.393| 113.023| .000

Within Groups
Total

1378.000 24| 57.417
33824.967 29

Pada uji parametik One way ANOVA didapatkan nilai signifikasi 0,000

(p<0,05) yang berarti ada perbedaan.

Multiple Comparisons

KADAR_KOLESTEROL

Tukey HSD
95% Confidence
() W) Mean Interval
KELOMPOK_PERLA KELOMPOK PERLAKU | Difference | Std. Lower Upper
KUAN AN (I-J) Error |Sig.| Bound Bound
KONTROL NORMAL KONTROL NEGATIF -104.200°[ 4.792|.000] -119.02 -89.38
KONTROL POSITIF -72.8007| 4.792|.000] -87.62 -57.98
dosis 150 mg/kg BB tikus -69.4007| 4.792|.000] -84.22 -54.58
dosis 300 mg/kg BB tikus -68.2007| 4.792|.000] -83.02 -53.38
dosis 600 mg/kg BB tikus -34.8007| 4.792|.000] -49.62 -19.98
KONTROL NEGATIF KONTROL NORMAL 104.2007| 4.792|.000 89.38 119.02
KONTROL POSITIF 31.400°| 4.792|.000 16.58 46.22
dosis 150 mg/kg BB tikus 34.800°| 4.792|.000 19.98 49.62
dosis 300 mg/kg BB tikus 36.0007| 4.792|.000 21.18 50.82
dosis 600 mg/kg BB tikus 69.400°| 4.792|.000 54.58 84.22
KONTROL POSITIF KONTROL NORMAL 72.800°| 4.792(.000 57.98 87.62
KONTROL NEGATIF -31.400°| 4.792|.000[ -46.22 -16.58
dosis 150 mg/kg BB tikus 3.400 4.792].979 -11.42 18.22
dosis 300 mg/kg BB tikus 4.600( 4.792].926] -10.22 19.42
dosis 600 mg/kg BB tikus 38.0007| 4.792|.000 23.18 52.82
dosis 150 mg/kg BB©  KONTROL NORMAL 69.400°| 4.792|.000 54.58 84.22
tikus KONTROL NEGATIF -34.800°| 4.792|.000[ -49.62 -19.98
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KONTROL POSITIF -3.400| 4.792|.979] -18.22 11.42
dosis 300 mg/kg BB tikus 1.200| 4.792|1.00] -13.62 16.02
0
dosis 600 mg/kg BB tikus 34.600°| 4.792|.000 19.78 49.42
dosis 300 mg/kg BB KONTROL NORMAL 68.200°| 4.792|.000 53.38 83.02
tikus KONTROL NEGATIF -36.0007| 4.792|.000] -50.82 -21.18
KONTROL POSITIF -4.600| 4.792|.926] -19.42 10.22
dosis 150 mg/kg BB tikus -1.200] 4.792 1.08 -16.02 13.62
dosis 600 mg/kg BB tikus 33.4007| 4.792|.000 18.58 48.22
dosis 600 mg/kg BB©  KONTROL NORMAL 34.800°| 4.792|.000 19.98 49.62
tikus KONTROL NEGATIF -69.400°| 4.792|.000[ -84.22 -54.58
KONTROL POSITIF -38.0007| 4.792|.000] -52.82 -23.18
dosis 150 mg/kg BB tikus -34.600| 4.792(.000 -49.42 -19.78
dosis 300 mg/kg BB tikus -33.400°| 4.792|.000[ -48.22 -18.58

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

KADAR_KOLESTEROL

Tukey HSD?
KELOMPOK_PERL Subset for alpha = 0.05
AKUAN N 1 2 3 4
KONTROL 5|65.4
NORMAL 0
dosis 600 mg/kg BB] 5 100.2
tikus 0
dosis 300 mg/kg BB} 5 133.6
tikus 0
dosis 150 mg/kg BB} 5 134.8
tikus 0
KONTROL POSITIF] 5 138.2
0

KONTROL 5 169.6
NEGATIF 0
Sig. 1.00]1.000{ .926(1.000

0
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
50

Nilai signifikasi yang didapatkan yaitu 0,558 (p>0,05) yang berarti tidak
ada perbedaan nyata pada masing-masing kelompok.
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Hasil analisis uji Saphiro Wilk selisih peningkatan kadar
kolesterol setelah diberi induksi lemak pada hari ke-7

sampai hari ke-21

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
KONTROL_PERLAKUAN] N |Percent] N |Percent] N [Percent
SELISIH_KADARPENU KONTROL NORMAL 5/100.0%| O .0% 5] 100.0%
RUNAN KONTROL NEGATIF 5(100.0%| ©of .0%|  5[100.0%
KONTROL POSITIF 5/100.0%| O .0% 5] 100.0%
dosis 150 mg/kg BB tikus 5/ 100.0%| O .0% 5] 100.0%
dosis 300 mg/kg BB tikus 5/100.0%| O .0% 5] 100.0%
dosis 600 mg/kg BB tikus 5/100.0%| O .0% 5] 100.0%
Descriptives
Std.
KONTROL_PERLAKUAN Statistic| Error
SELISIH_KADARPEN KONTROL Mean .60 1.288
URUNAN NORMAL 95% Confidence Interval for Lower] -2.98
Mean Bound
Upper 4.18
Bound
5% Trimmed Mean .67
Median 2.00
Variance 8.300
Std. Deviation 2.881
Minimum -3
Maximum 3
Range 6
Interquartile Range 6
Skewness -.590| .913
Kurtosis -2.849( 2.000}
KONTROL Mean 105.60]| 2.227
NEGATIF 95% Confidence Interval for Lower | 99.42
Mean Bound
Upper | 111.78
Bound
5% Trimmed Mean 105.56
Median 103.00
Variance 24.800
Std. Deviation 4.980
Minimum 101
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5

Maximum 111
Range 10
Interquartile Range 10
Skewness 517 913
Kurtosis -3.199( 2.000}
KONTROL POSITIF Mean 111.20 4.620'
95% Confidence Interval for Lower | 98.37
Mean Bound
Upper | 124.03
Bound
5% Trimmed Mean 111.00
Median 112.00
Variance 106.70
0
Std. Deviation 10.330
Minimum 100
Maximum 126
Range 26
Interquartile Range 19
Skewness 507 .913
Kurtosis -.485| 2.000]
dosis 150 mg/kg BB Mean 104.00 5.559'
tikus 95% Confidence Interval for Lower | 88.57
Mean Bound
Upper | 119.43
Bound
5% Trimmed Mean 103.56
Median 98.00
Variance 154.50
0
Std. Deviation 12.430
Minimum 93
Maximum 123
Range 30
Interquartile Range 22
Skewness 1.088( .913
Kurtosis -.059] 2.000}
dosis 300 mg/kg BB Mean 112.20] 1.715
tikus 95% Confidence Interval for Lower | 107.44
Mean Bound
Upper | 116.96
Bound
5% Trimmed Mean 112.17
Median 112.00
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Variance 14.700
Std. Deviation 3.834
Minimum 108
Maximum 117
Range 9
Interquartile Range 8
Skewness 190 .913
Kurtosis -2.167| 2.000]
dosis 600 mg/kg BB Mean 107.40 3.400'
tikus 95% Confidence Interval for Lower | 97.96
Mean Bound
Upper | 116.84
Bound
5% Trimmed Mean 107.39
Median 108.00
Variance 57.800
Std. Deviation 7.603
Minimum 98
Maximum 117
Range 19
Interquartile Range 15
Skewness -.005| .913
Kurtosis -1.415{ 2.000]
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
KONTROL_PERLAKUAN]Statistic| df | Sig. |Statistic| Df | Sig.
SELISIH_KADARPENURUN KONTROL NORMAL 286 5| .200° .813] 5| .103
AN KONTROL NEGATIF 299 5| .164 .784] 5| .060
KONTROL POSITIF 186 5| .200° .954] 5| .765
dosis 150 mg/kg BB tikus 285 5| .200° .880] 5| .309
dosis 300 mg/kg BB tikus 198 5| .200° .939] 5| .658
dosis 600 mg/kg BB tikus 161 5| .200° 979 5| .927

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
Pada uji distribusi menggunakan uji Saphiro-Wilk. Hasil menunjukkan

nilai signifikasi (p>0,05) yang berarti data terdistribusi normal.
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Test of Homogeneity of
Variances

SELISIH_KADARPENUR
UNAN

Levene
Statistic| df1 | df2 | Sig.

3.148| 5| 24| .025

Pada uji homogenitas, didapatkan nilai signifikasi 0,025 yang berarti data
tersebut tidak homogen (p<0,05) yang kemudian dilanjutkan dengan uji Kruskal-
Wallis.

ANOVA
SELISIH_KADARPENURUNAN
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.

Between Groups| 48382.967| 5| 9676.593 158.287| .000
Within Groups 1467.200( 24| 61.133
Total 49850.167| 29

Descriptive Statistics

Std.
N Mean |Deviation | Minimum | Maximum
SELISIH_KADARPENU 301 90.17 41.460 -3 126
RUNAN
KONTROL_PERLAKU 30 3.50 1.737 1 6
AN
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Mean
KONTROL_PERLAKUAN N Rank
SELISIH_KADARPENURUN KONTROL NORMAL 5 3.00
AN KONTROL NEGATIF 5|  15.80
KONTROL POSITIF 5 20.60
dosis 150 mg/kg BB tikus 5 13.90
dosis 300 mg/kg BB tikus 5 22.10
dosis 600 mg/kg BB tikus 5 17.60
Total 30
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Test Statistics™”

SELISIH_KADAR
PENURUNAN
Chi-Square 15.065
Df 5
Asymp. Sig. 010}

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
KONTROL_PERLAKUAN

Pada uji nonparametik Kruskal-Wallis nilai signifikasi yang didapatkan
yaitu 0,010 (p<0,05) yang menunjukkan ada perbedaan nyata dalam masing-
masing kelompok. Maka dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.

Mann-Whitney Test

Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL NORMAL 5 3.00 15.00
esterol KONTROL NEGATIF 5 8.00 40.00|

Total 10

Test Statistics®
KADAR_PENIN
GKATAN_kolest
erol

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.627
Asymp. Sig. (2-tailed) .009]




Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0087
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN
Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL NORMAL 5 3.00 15.00
esterol KONTROL POSITIF 5 8.00 40.00
Total 10
Test Statistics®
KADAR_PENIN
GKATAN_kolest
erol
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0087
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN
Ranks
KELOMPOK_PERLAK
UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL NORMAL 5 3.00 15.00
esterol DOSIS 150 g/kg BB 5 8.00 40.00

Total

10
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Test Statistics®

KADAR_PENIN
GKATAN_Kolest

erol

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N [ Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL NORMAL 5 3.00 15.00
esterol DOSIS 300 g/kg BB 5 8.00 40.00
Total 10

Test Statistics®

KADAR_PENIN
GKATAN_ kolest

erol

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0087

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN
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Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL NORMAL 5 3.00 15.00
esterol DOSIS 600 mg/kg BB 5 8.00 40.00

Total 10

Test Statistics®
KADAR_PENIN
GKATAN_kolest
erol
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN
Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN Mean Rank [ Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL NEGATIF 5 450 22.50
esterol KONTROL POSITIF 5 6.50 32.50)

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENIN
GKATAN_kolest

erol

Mann-Whitney U 7.500
Wilcoxon W 22.500
Z -1.051
Asymp. Sig. (2-tailed) .293
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .310°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N Mean |Std. Deviation Minimum Maximum
KADAR_PENINGKATAN_ kol 30 90.17 41.460 -3 126
esterol
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL NEGATIF 5 6.40 32.00
esterol DOSIS 150 g/kg BB 5 4.60 23.00]

Total 10




Test Statistics”®

KADAR_PENIN
GKATAN_Kolest

erol

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

8.000
23.000
-.943
.346
4217

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N Mean | Std. Deviation | Minimum | Maximum
KADAR_PENINGKATAN_kol 30 90.17 41.460 -3 126
esterol
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL NEGATIF 5 3.80 19.00
esterol DOSIS 300 g/kg BB 5 7.20 36.00

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENIN
GKATAN_kolest

erol

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.000
19.000
-1.781

.075
.095°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean | Std. Deviation [Minimum | Maximum
KADAR_PENINGKATAN_kol 301 90.17 41.460 -3 126
esterol
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL NEGATIF 5 5.10 25.50
esterol DOSIS 600 mg/kg BB 5 5.90 29.50

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENIN
GKATAN_kolest

erol

Mann-Whitney U 10.500
Wilcoxon W 25.500
Z -.420
Asymp. Sig. (2-tailed) .674
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N Mean | Std. Deviation | Minimum | Maximum
KADAR_PENINGKATAN_ kol 30| 90.17 41.460 -3 126
esterol
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6

Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL POSITIF 5 6.80 34.00
esterol DOSIS 150 g/kg BB 5 4.20 21.00
Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENIN
GKATAN_kolest

erol

Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 21.000
Z -1.358
Asymp. Sig. (2-tailed) 175
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 2228

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean | Std. Deviation [Minimum | Maximum
KADAR_PENINGKATAN_kol 301 90.17 41.460 -3 126
esterol
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank |[Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL POSITIF 5 5.20 26.00
esterol DOSIS 300 g/kg BB 5 5.80 29.00

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENIN
GKATAN_kolest

erol

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

11.000
26.000
-.315
.753

8412

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N Mean | Std. Deviation |Minimum| Maximum
KADAR_PENINGKATAN_kol 30[ 90.17 41.460 -3 126
esterol
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol KONTROL POSITIF 5 6.10 30.50
esterol DOSIS 600 mg/kg BB 5 4.90 24.50

Total 10

Test Statistics®

KADAR_PENIN
GKATAN_ kolest

erol

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

9.500
24.500
-.629
.530
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Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

5487

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean | Std. Deviation | Minimum| Maximum
KADAR_PENINGKATAN_kol| 30 90.17 41.460 -3 126
esterol
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol DOSIS 150 g/kg BB 5 4.40 22.00
esterol DOSIS 300 g/kg BB 5 6.60 33.00

Total 10

Test Statistics”

KADAR_PENIN
GKATAN_ kolest

erol

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

7.000
22.000
-1.149
.251
.310°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN
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Descriptive Statistics

N [Mean| Std. Deviation |Minimum| Maximum
KADAR_PENINGKATAN_kol 30(90.17 41.460 -3 126
esterol
KELOMPOK_PERLAKUAN 30| 3.50 1.737 1 6
Ranks
KELOMPOK_PERLAKU
AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol DOSIS 150 g/kg BB 5 4.70 23.50
esterol DOSIS 600 mg/kg BB 5 6.30 31.50
Total 10
Test Statistics®
KADAR_PENIN
GKATAN_kolest
erol
Mann-Whitney U 8.500
Wilcoxon W 23.500
Z -.838
Asymp. Sig. (2-tailed) 402
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 4217
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN
Descriptive Statistics
N Mean | Std. Deviation [Minimum [ Maximum
KADAR_PENINGKATAN_kol 301 90.17 41.460 -3 126
esterol
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
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Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENINGKATAN_kol DOSIS 300 g/kg BB 5 6.50 32.50
esterol DOSIS 600 mg/kg BB 5 4.50 22.50
Total 10

Test Statistics”®

KADAR_PENIN
GKATAN_Kkolest

erol

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

7.500
22.500
-1.054
292
.310°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Kesimpulan Mann-Whitney

100

11 0,008*

111 0,008* 0,310

IV 0,008* 0,421 0,222
\Y 0,008* 0,095 0,841
VI 0,008* 0,690 0,548

* . terdapat perbedaan yang signifikan




Lampiran 21.

101

Hasil analisis uji Saphiro Wilk selisih penurunan kadar
kolesterol setelah diberi ekstrak daun sambung nyawa dari
hari ke-21 sampai hari ke-28

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
KONTROL_PERLAKUAN] N |Percent] N | Percent| N |Percent
SELISIH_KADARPENUR KONTROL NORMAL 5/100.0% O .0% 5/ 100.0%
UNAN KONTROL NEGATIF 5{100.0%| ©0|  .0%| 5[100.0%
KONTROL POSISTIF 5/100.0%| O .0% 5 100.0%
dosis 150 mg/kg BB tikus 5/100.0%| O .0% 5 100.0%
dosis 300 mg/kg BB tikus 5/100.0%| O .0% 5 100.0%
dosis 600 mg/kg BB tikus 5/100.0%| O .0% 5 100.0%
Descriptives
Std.
KONTROL_PERLAKUAN Statistic| Error
SELISIH_KADARPEN KONTROL NORMAL Mean -2.40| 1.503
URUNAN 95% Confidence Interval for Lower -6.57
Mean Bound
Upper 1.77
Bound
5% Trimmed Mean -2.28
Median -2.00
Variance 11.300
Std. Deviation 3.362
Minimum -8
Maximum 1
Range 9
Interquartile Range 5
Skewness -1.464| .913
Kurtosis 2.974] 2.000
KONTROL NEGATIF Mean 2.40( 1.166
95% Confidence Interval for Lower -.84
Mean Bound
Upper 5.64
Bound
5% Trimmed Mean 2.22
Median 1.00
Variance 6.800
Std. Deviation 2.608
Minimum 1
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Maximum 7
Range 6
Interquartile Range 4
Skewness 2.092| .913
Kurtosis 4.416] 2.000
KONTROL POSISTIF Mean 39.80( 2.245
95% Confidence Interval for Lower | 33.57
Mean Bound
Upper | 46.03
Bound
5% Trimmed Mean 39.94
Median 42.00
Variance 25.200
Std. Deviation 5.020
Minimum 32
Maximum 45
Range 13
Interquartile Range 9
Skewness -1.049] .913
Kurtosis .838| 2.000
dosis 150 mg/kg BB Mean 40.60( 1.806
tikus 95% Confidence Interval for Lower | 35.59
Mean Bound
Upper| 45.61
Bound
5% Trimmed Mean 40.67
Median 42.00
Variance 16.300
Std. Deviation 4.037
Minimum 35
Maximum 45
Range 10
Interquartile Range 8
Skewness -579] .913
Kurtosis -1.221] 2.000
dosis 300 mg/kg BB Mean 48.20( 4.294
tikus 95% Confidence Interval for Lower | 36.28
Mean Bound
Upper| 60.12
Bound
5% Trimmed Mean 48.17
Median 46.00
Variance 92.200
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Std. Deviation 9.602
Minimum 37
Maximum 60
Range 23
Interquartile Range 19
Skewness .218( .913
Kurtosis -2.070] 2.000
dosis 600 mg/kg BB Mean 77.00| .632
tikus 95% Confidence Interval for Lower | 75.24
Mean Bound
Upper| 78.76
Bound
5% Trimmed Mean 77.06
Median 78.00
Variance 2.000
Std. Deviation 1.414
Minimum 75
Maximum 78
Range 3
Interquartile Range 3
Skewness -.884| .913
Kurtosis -1.750| 2.000}
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
KONTROL_PERLAKUA | Statisti Statisti
N c df | Sig. c df | Sig.
SELISIH_KADARPENURU KONTROL NORMAL 347 5] .048 .857 5| .217
NAN KONTROL NEGATIF .361| 5| .032] .658] 5| .003
KONTROL POSISTIF 269 5| .200| .915| 5| .501
dosis 150 mg/kg BB 236| 5| .200| .946| 5| .708
tikus
dosis 300 mg/kg BB 192 5| 20071 .945| 5| .699
tikus
dosis 600 mg/kg BB .360] 5| .033] .767| 5| .042
tikus

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Pada uji distribusi menggunakan uji Saphiro-Wilk. Hasil menunjukkan
nilai signifikasi (p>0,05) yang berarti data terdistribusi normal.
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Test of Homogeneity of Variances

SELISIH_KADARPENURUNAN

Levene Statistic df1 df2 Sig.
5.223 5 24 .002

Pada uji homogenitas, didapatkan nilai signifikasi 0,025 yang berarti data
tersebut tidak homogen (p<0,05) yang kemudian dilanjutkan dengan uji Kruskal-
Wallis.

ANOVA
SELISIH_KADARPENURUNAN

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.

Between Groups| 22254.667| 5|4450.933| 173.638(.000]
Within Groups 615.200| 24| 25.633
Total 22869.867| 29

Descriptive Statistics

N [Mean Desit:fion Minimum [Maximum
SELISIH_KADARPENURU| 30| 34.27 28.082 -8 78
NAN
KONTROL_PERLAKUAN 30| 3.50 1.737 1 6
Kruskal-Wallis Test

Ranks

KONTROL_PERLAKUA Mean

N N Rank
SELISIH_KADARPENURUN KONTROL NORMAL 5 3.30
AN KONTROL NEGATIF 5| 7.70

KONTROL POSISTIF 5] 16.40

dosis 150 mg/kg BB tikus 5[ 17.10

dosis 300 mg/kg BB tikus 5| 20.50

dosis 600 mg/kg BB tikus 5| 28.00

Total 30
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Test Statistics™”

SELISIH_KADAR

PENURUNAN
Chi-Square 25.592
Df 5
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: KONTROL_PERLAKUAN

Pada uji nonparametik Kruskal-Wallis nilai signifikasi yang didapatkan
yaitu 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan ada perbedaan nyata dalam masing-
masing kelompok. Maka dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.

Mann-Whitney Test

Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL NORMAL 5 3.30 16.50
ESTEROL KONTROL NEGATIF 5 7.70 38.50|

Total 10

Test Statistics®
KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL

Mann-Whitney U 1.500
Wilcoxon W 16.500
Z -2.378
Asymp. Sig. (2-tailed) .017
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .016°

a. Not corrected for ties.



Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U 1.500
Wilcoxon W 16.500
Z -2.378
Asymp. Sig. (2-tailed) .017
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .016°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N Mean | Std. Deviation | Minimum | Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30| 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL NORMAL 5 3.00 15.00
ESTEROL KONTROL POSITIF 5 8.00 40.00

Total 10

Test Statistics®

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL

Mann-Whitney U .000]
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Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

15.000
-2.627|
.009
.008°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N Mean | Std. Deviation |Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL NORMAL 5 3.00 15.00
ESTEROL DOSIS 150 mg/kg BB 5 8.00 40.00

Total 10

Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST

EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.
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Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST

EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics
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N | Mean | Std. Deviation [Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL NORMAL 5 3.00 15.00
ESTEROL DOSIS 300 mg/kg BB 5 8.00 40.00}

Total 10




Test Statistics”®

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N [Mean| Std. Deviation |Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30| 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank [ Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL NORMAL 5 3.00 15.00
ESTEROL DOSIS 600 mg/kg BB 5 8.00 40.00

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.652
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean | Std. Deviation [Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL | 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30| 3.50 1.737 1 6

Ranks

KELOMPOK_PERLAK

UAN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL NEGATIF 5 3.00 15.00
ESTEROL KONTROL POSITIF 5 8.00 40.00

Total 10
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Test Statistics®
KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.652
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008*

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N Mean | Std. Deviation |Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL NEGATIF 5 3.00 15.00
ESTEROL DOSIS 150 mg/kg BB 5 8.00 40.00

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.643
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean | Std. Deviation | Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL | 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30| 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL NEGATIF 5 3.00 15.00
ESTEROL DOSIS 300 mg/kg BB 5 8.00 40.00

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
15.000
-2.643

.008

.008°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean | Std. Deviation [Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL | 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30| 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL NEGATIF 5 3.00 15.00
ESTEROL DOSIS 600 mg/kg BB 5 8.00 40.00

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.677
Asymp. Sig. (2-tailed) .007
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean [ Std. Deviation | Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N Mean Rank |Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL POSITIF 5 5.20 26.00
ESTEROL DOSIS 150 mg/kg BB 5 5.80 29.00

Total 10
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Test Statistics”®

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U 11.000
Wilcoxon W 26.000
Z -.319
Asymp. Sig. (2-tailed) .750
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 8412

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean | Std. Deviation |Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL | 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30| 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL POSITIF 5 4.20 21.00
ESTEROL DOSIS 300 mg/kg BB 5 6.80 34.00

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST

EROL
Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 21.000
Z -1.375
Asymp. Sig. (2-tailed) .169]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 2228

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean |Std. Deviation [Minimum| Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL KONTROL POSITIF 5 3.00 15.00
ESTEROL DOSIS 600 mg/kg BB 5 8.00 40.00

Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.652
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N |Mean | Std. Deviation

Minimum | Maximum

KADAR_PENURUNAN_KOL ] 30| 34.27 28.082 -8 78

ESTEROL

KELOMPOK_PERLAKUAN 30| 3.50 1.737 1 6
Ranks
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KELOMPOK_PERLAKU
AN

N Mean Rank

Sum of Ranks

KADAR_PENURUNAN_KOL DOSIS 150 mg/kg BB

ESTEROL DOSIS 300 mg/kg BB

Total

5 4.30
5 6.70
10

21.50

33.50




Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST

EROL
Mann-Whitney U 6.500
Wilcoxon W 21.500
Z -1.257|

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.209
2228

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N | Mean | Std. Deviation [Minimum | Maximum
KADAR_PENURUNAN_KOL 30| 34.27 28.082 -8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN 30 3.50 1.737 1 6
Ranks

KELOMPOK_PERLAKU

AN N | Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL DOSIS 150 mg/kg BB 5 3.00 15.00
ESTEROL DOSIS 600 mg/kg BB 5 8.00 40.00

Total 10

118



Test Statistics”®

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.643
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Descriptive Statistics

N Mean | Std. Deviation

Minimum | Maximum

KADAR_PENURUNAN_KOL | 30| 34.27 28.082 8 78
ESTEROL
KELOMPOK_PERLAKUAN | 30| 3.50 1.737 1 6
Ranks
KELOMPOK_PERLAKU
AN N Mean Rank | Sum of Ranks
KADAR_PENURUNAN_KOL DOSIS 300 mg/kg BB 5 3.00 15.00
ESTEROL DOSIS 600 mg/kg BB 5 8.00 40.00
Total 10
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Test Statistics”

KADAR_PENUR
UNAN_KOLEST
EROL
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.643
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0087

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:
KELOMPOK_PERLAKUAN

Kesimpulam Mann-Whitney

II 0,016*

111 0,008* 0,008*

1\ 0,008* 0,008* 0,841
\Y 0,008* 0,008* 0,222
VI 0,008* 0,008* 0,008*

* : terdapat perbedaan yang signifikan



